BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Geografis
4.1.1 Letak dan Batas Wilayah

Desa tanjung Tebat terletak di kecamatan Bungaddagan jarak ke
kecamatan + 1 km.Desa Tanjung Tebat mempunyai -‘batas wilayah

sebagai berikut :

Tabel 4.1 Batas wilayah Desa Tanjung Tebat

Letak Batas Kecamatan
Sebelah Utara Kecamatan seginim
Sebelah Selatan Samudra hindia
Sebelah Barat Desa padang jawi
Sebelah Timur Desa tanjung aur

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012
4.1.2 Luas Wilayah
Luas wilayah Desa Tanjung Tebat mempunyai luasyaila612,5
hektar/ m berdasarkan wilayah tersebut, yang di manfaatkatuku
pemukiman adalah seluas 150 hektarmtuk kuburan 0,50 hektarfnuntuk
luas perkarangan 150.hektaf/mintuk luas perkebunan 300 hektar, man

untuk luas sarana umum lainnya 12 hektar/m
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Tabel 4.2 Luas Wilayah Desa Tanjung Tebat

No | Uraian Luas Wilayah Jumlah (M)

1 | Pemukiman 150

2 | Tempat pemakaman 0,50

3 | Perkebunan 300

4 | Perkarangan 150

5 | Luas prasarana lain 12
Jumlah 612,5

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012
4.1.3 Alat Transportasi Menuju Desa

Alat transportasi sangat menunjang bagi perkemlvasgatu daerah
atau desa. Sehubungan dengan hal ini kondisi [aém@a Tanjung tebat untuk
jan perhubungan utama antar wilayah di luar desprig tebat ini cukup
baik. Desa Tanjung Tebat merupakan jalan utama dnmg antar
wilayah,oleh sebab itu jalan ini telah terkonstiidengan aspal. Kondisi jalan

aspal sama tingginya dengan perumahan warga
1 .Ketersediaan Alat Angkutan Umum

Tabel 4.3 Ketersediaan Alat Angkutan Umum

No Keterangan Ada /tidak ada
1 | Setiap saat Tidak ada

2 | Setiap hari Ada

3 | Setiap minggu Ada

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012

Sarana angkutan umum sangat penting untuk menunjang
perkembangan suatu daerah. Berdasarkan tabel uerdapat dilihat bahwa

ketersediaan angkutan umum ada namun terbatas.ufamgkmum biasanya
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ada pada waktu keberangkatan dan pulang anak bejaila pagi dan siang

hari. Angkutan umum juga ada akan ada setiap lanun jarang untuk setiap

saat.

2. Jarak tempuh Pusat fasilitas Umum :

Tabel 4.4 Jarak Tempuh Ke Pusat Fasilitas Umum

No Jarak tempuh Keterangan
Jarak ke ibu kota kecamatan 6 Km
Waktu tempu ibu kota provinsi 130 km
Waktu tempuh pusat fasilitas umuimn 20-30 menit

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012

Berdasrkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jarak tdgmpgari desa
Tanjung Tebat ke pusat fasilitas umum tidak begiuh dan tidak
membutuhkan waktu yang cukup banyak, dan jarak wbnke pusat fasilitas
dengan waktu 20-30 menit. Pada umumnya untuk memergrak tersebut
masyarakat Desa Tanjung Tebat menggunakan motbadii Angkutan
umum, ojek. Tarif yang dikenakan untuk umum seb&ma6000 dan pelajar

Rp 1.500 / orang.
4.2 Gambaran Geografis

4.2.1 Jumlah Penduduk

Bedasarkan Data potensi desa tahun 2012, jumlabdudaik Desa
Tanjung Tebat sebesar 610 orang atau sebanyak éis8akkeluarga (KK)

dengan perincian penduduk laki-laki 264 orang damdpduk perempuan 346
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orang. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan pendddsa Tanjung Tebat

menurut umur dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Karateristik Jumlah Penduduk Menurut Umur

No Umur Jumlah %

1 0-6 Tahun 88 11,33
2 7-12 Tahun 72 9,36

3 13-18 Tahun 70 9,11

4 19-24 Tahun 73 9,49

5 25-55 Tahun 223 21,11
6 > 56 84 10,60

Jumlah 610 100

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012

Berdasarkan tabel 4.5 yang dimuat dalam profil desgung tebat
dapat diketahui bahwa masyarakat desa tanjung tetradisuk kategori usia
produktif yaitu pada usia 25-55 tahun sebanyak @&8)g atau sebanyak
21,11 %. Dengan demikian masyarakat desa tanjurgat tedapat
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan kelugagg lebih baik melalui

potensi yang dimiliki dan akses yang ada.

4.2.2 Mata Pencaharian Penduduk
Pada umumnya mata pencaharian masyarakat Desangamgbat
bertumpu pada sektor pertanian atau petani, halapat dilihat dari jumlah
yang bekerja sebagai petani sebanyak 166 orang 46d %. Hal ini
dikarenakan letak desa masih banyak memiliki kawasi@u lahan-lahan

pertanian yang bisa di manfaatkan masyarakat desguig Tebat. Tidak
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hanya sebagai petani, masyarakat Tanjung Tebat jugailiki mata
pencaharian yang beragam yakni sebagai pegawairinegengrajin,
pedagang, peternak, montir, sopir,TNI, dan masimybla masyarakat yang
tidak bekerja, hal ini dikarenakan sebagian mashada dalam bangku
sekolah atau mereka yang hanya mengenyam pendiikzatas. Untuk lebih
jelasnya mengenai komposisi penduduk menurut matacgharian dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencahagn

No Uraian Jumlah %

1 Tani 266 46,6

2 Pegawai negeri 28 70,8

3 Pedagang 16 3,4

4 Pengrajin 3 0,6

5 Peternak 14 2,4

6 Montir 3 0,6

7 Supir 8 0,10

8 TNI/polri 1 0,2
Jumlah 339 100

Sumber : profil desa Tanjung Tebat 2012
4.2.3 Tingkat Pendidikan Penduduk

Masyarakat desa Tanjung Tebat memiliki tingkat jpaiken formal
yang bervariasi, hal ini dapat dilihat dari domingm masyarakat yang
mengenyam pendidikan mulai dari tingkat SD sampaigdn perguruan
tinggi. Masyarakat dominan masih mengenyam penaidikada tingkat

SLTA dengan jumlah 132 orang atau 23,5 %, namursadagian masyarakat
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yang tidak pernah mengenyam pendidikan yang mebkebamereka buta

huruf. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabé

Tabel 4.7 Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

No Uraian Jumlah %
Tidak pernah sekolah 11 1,56
2 Tidak tamat SD 32 5,01
3 SD 87 7,30
4 SLTP 92 8,20
5 SLTA 172 40,26
6 D-3 4 0,55
7 S-1 8 1,01
8 S-2 1 0,14
Jumlah 407 100

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012
4.3 Gambaran Sarana dan Prasarana Sosial
Desa Tanjung Tebat memiliki fasilitas sarana daasaana sosial
namun belum memadai, hal ini dapat dilihat dareksgdiaan fasilitas yang
ada serta kegiatan keseharian masyarakat. Adapilitatafasilitas tersebut
diantaranya adalah sarana pendidikan seperti bangaakolah, prasarana

kesehatan, sarana ibadah, sarana ekonomi, dama sdahraga.

4.3.1 Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan di desa Tanjung Tebat tidak maimdatliak
terdapat sarana pendidikan mulai dari tingkat Spsa pada tingkat SLTA,
selain itu terdapat juga satu buah gedung pendidimak Usia Dini (PAUD).

Untuk mengenyam pendidikan anak-anak mereka hagtsekolah ke desa
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lainya dan ditempuh dengan berjalan kaki dan ada yang mengunakan

kendaraan bermotor.

4.3.2 Prasarana Kesehatan

Prasarana kesehatan di desa Tanjung Tebat didasidiengan adanya
satu puskesmas pembantu tempat masyarakat untukenmksakan diri
tentang masalah kesehatan (Berobat) serta mendapaformasi kesehatan.
Selain itu terdapat juga posyandu yang digunakasyamakat untuk tempat
imunisasi anak dan mendapatkan informasi mengerssal@ah kesehatan

anak. Untuk tenaga medis hanya terdapat satu didag.

4.3.3 Sarana Ibadah

Sarana peribadahan yang terdapat di des Tanjungt Tetdiri dari
satu masjid yakni masjid as-sholihin. Masjid ininkissinya cukup baik dan

dilengkapi dengan tempat untuk mengambil air wudireamping masjid.

4.3.4 Sarana Ekonomi

Untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, masyaraéséa danjung
Tebat dapat membeli kebutuhan poko di warung tertdédarena tidak
terdapat pekan. Selain itu masyarakat dapat menylelangsung kepasar di
kta manna karena jarak yang di tempuh tidak tegjklhh dari tempat mereka

tinggal. Ada juga koperasi tempat simpan pinjanukinisaha mereka.
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4.3.4 Kantor Desa

Terdapat sebuah kantor desa yang kondisinya culailp tempat
kepala desa dan sekretaris desa dinas dan untupatemengadakan
pertemuan-pertemuan desa yang mebahas berbagaagadaiman atau yang
menyangkut kepentingan desa tanjung tebat. Kanésa quga digunakan
untuk rapat atau musyawarah perangkat-perangkatgadenjalannya
pemerintahan desa Tanjung Tebat. Untuk lebih jglasnengenai sarana dan
prasarana yang ada di desa Tanjung Tebat daphtatddialam tabel 4.8

mengenai sarana dan prasarana sosial desa berikut :

Tabel 4.8 Jumlah Sarana dan Prasarana Desa

No Uraian Jumlah
1 | Masjid 1
2 | Kantor desa 1
3 | PAUD 1
4 | SD
5 | SLTP -
6 | SLTA -
7 | Puskesmas pembantu 1
8 | Lapangan Voly 1

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012

4.3.5 Sarana Olah Raga

Sarana olah raga yang terdapat di desa Tanjung @dbkh satu buah
lapangan voli. Sarana ini biasa di manfaatkan pareaja dan pemuda untuk
menyalurkan hobi dan sekaligus tempat mereka begsklrmenciptakan

keakraban.
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4.4 Gambaran Sosial dan Budaya

4.4.1 Suku Bangsa

Penduduk desa Tanjung Tebat memiliki dua suku tzaggkni, suku
serawai dan jawa. Penduduk mayoritas adalah sukawae 92,71 %
kemudian suku jawa 0,86 %, untuk lebih jelasnyaaterpenduduk desa

Tanjung Tebat berdasarkan suku bangsa dapat dilituit tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Persebaran Penduduk Berdasarkan Suku Basg

No Suku Bangsa Jumlah %
1 Serawal 600 99,00
2 Jawa 10 0.1
Jumlah 610 100

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012
4.4.2 Kondisi Keagamaan
Agama yang dianut mayoritas penduduk desa TanjefzaiTadalah
agama islam dengan jumlah 610 orang atau 100 % agdam untuk lebih
jelasnya mengenai komposisi penduduk menurut aghapat di lihat pada

tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 Komposisi Penduduk Menurut Agama

No Uraian Jumlah %
1 | Agamaislam 610 100
Jumlah 610 100

Sumber : profil desa tanjung tebat 2012
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4.4.3 Program Bantuan Desa

Struktur Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) DesguranTebat

Kecamatan Bunga Mas Kabupaten Bengkulu Selatan

Kepala Desa

selim

A 4

Ketua Gapoktan

Risnan Muhadi

Bendahara Sekretaris

Ny nilam

Irni

Anggota Gapoktan

Gapoktan merupakan wadah yang tepat untuk mengdaur
mengorganisir suatu kelompok tani agar lebih efefilam memberikan
pelatihan dan penyuluhan kepada anggota kelompok dbeh seorang
pendamping atau pengawas kelompok tani. Gapoktassa D&njung tebat
terbentuk pada tahun 2009 yang terdiri 6 kelompark tyang bergabung
Berbagai program dari pemerintah yang telah masukldsa Tanjung Tebat

adalah program nasional pemberdayaan masyarakdMPN pada tahun
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2007. Bidang lingkungan /pemukiman yaitu pembangyakn, MCK, yang

dilakukan untuk kemajuaan desa lingkungan pemukiman

Pengembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP}grada2009 di
mana program ini sebenarnya dibawah nawungan prodg?BlPM dalam
upaya memberdayakan masyarakat khususnya petgnaproini berupa
pemberian dana bergulir melalui Gapoktan yang diagan untuk para
anggota kelompok dalam mengembangkan usaha sesmaiukn dan bakat
yang dimiliki oleh para anggota dalam meberikan ahcalval usaha bagi
anggota atau masyarakat yang mampu sesuai kesapakai musyawarah
masyarakat.dan pada tahun 2006 mendapatkan basdpabali sebanyak 48
ekor kepada kelompok tani yang sifatnya untuk dilgah kepada

masyarakat.dan pada khususnya anggota kelompok tani
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan desember 2013 .rivdorpokok dalam
penelitian ini terdiri dari 20 Orang anggota kelakpgani di Desa Tanjung

Tebat Kecamatan Bunga Mas Bengkulu selatan.

5.1.1 identitas Informan

Berdasarkan penelitian ini yang dijadikan informpokok yaitu
masyarakat perima bantuan antara lain pengurus Keapadan anggota
Poktan tersebut,oleh karena itu informan pokokrdgbanelitian ini sebanyak
20 orang. Selanjutnya informan pangkal terdiri gahak konsultan PUAP
yaitu 1 informan, kepala desa 1 orang, warga makgaryang bukan
penerima bantuan 1 orang ,dengan demikian infonpaaigkal dalam peneliti

ini sebanyak 4 orang di Desa Tanjung Tebat Kecantaiaga mas.

5.1.2 ldentitas Informan Menurut Umur

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yanakukbn pada
informan pokok dan informan pangkal di Desa TanjUmdpat maka dapat

diketahui umur informan dari tabel 5.1 berikut ini
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Tabel 5.1 Identitas Informan Menurut Umur

No Umur Informan pokok Informan pangkal
informan Jumlah % Jumlah %

1 26-35 8 40 1 40
2 36-45 6 30 1 30
3 46-55 3 15 2 30
4 56-65 3 15 -
5 66-75 - - -

Jumlah 20 100 4 100

Sumber;hasil penelitian November-desember 2013
Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa tiagkamur informan pokok
yang terdiri dari pengurus dan anggota POKTAN berpdda usia 26-35
tahun,hal ini menunjukan bahwa usia informan pokstada pada usia
produktif.usia produktip yang dimiliki informan iniselayaknya bisa
meningkatkan pendapatan untuk dapat memenuhi Keduthidup dengan
baik, namun hal ini belum terlaksana karena padanumya mereka hanya
sebagai ibu rumah tangga dan sebagian lagi sebag#& dan wiraswasta,hal
ini juga dikarenakan sebagian dari mereka memuéadidikan yang rendah,
sehingga tidak memiliki pekerjaan yang lebih bamkuk meningkatkan taraf
hidupnya. Sedangkan untuk informal pangkal sebalgésar umur informan
antara 46-55 tahun dan 26-45 tahun.Informan iditiedari 1 orang konsultan
atau pengawas lapangan PUAP, 1 orang petugas elayelengara program
dari dinas pertanian, lorang dari kecamatan daradgowarga yang bukan

penerima bantuan. Usia Informan ini masih beradia psia produktif.
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5.1.3 ldentittas Informan Menurut Jenis Kelamin

Hasil penelitian wawancara pada informan pokok daforman
pangkal di Desa Tanjung Tebat maka dapat dikegenis kelamin informan

dari tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2 Identitas Informan Menurut Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Informan pokok Informan pangkal
Jumlah % Jumlah %
1 Laki-laki 4 20 2 50
Perempuan 16 80 2 50
Jumlah 20 100 4 100

Sumber ; hasil penelitian desember 2013

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa jenis kelamifoiman pokok di Gapoktan
desa Tanjung Tebat yaitu informan pokok berjenlarkén laki-laki sebanyak
2 orang, perempuan sebanyak 18 orang. Selain fituman pangkal yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 orang darepgiuan sebanyak 2 orang.

5.1.3 Identitas Informan Berdasarkan Jumlah Anak

Bedasarkan hasil penelitian dan wawancara yandgukiéan pada informan
pokok dan informan pangkal diketahui jumlah anak @del 5.3 berikut ini

Tabel 5.3 Identitas Informan Berdasarkan Jumlah An&

No Jumlah anak Informan pokok Informan pangkal
Jumlah % Jumlah %
1 1 3 15 - -
2 2 7 35 2 50
3 3 6 30 1 25
4 4 1 5 1 25
5 5 2 10 - -
6 6 1 5 - -
Jumlah 20 100 4 100

Sumber : hasil penelitian,desember 2013
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Sebagian besar di Gapoktan sudah berkeluargaadaaya memilki
anak dan jumlahnya bervariasi. Sebagian anggotaokEap sudah
mempunyai anak antara 1-6 orang anak. Melihat t&l#lhasil penelitian
dilapangan, bahwa jumlah anak informan pokok arg@spoktan mayoritas
berjumlah 2 orang anak namun masih ada yang mer6ildkang anak yaitu
salah seorang dari anggota Gapoktan tersebut.melihar informan yang
masih produktif maka apabila dikaitkan dengan jim@aaka, dapat diketahui
sebagian besar anak masih duduk di bangku sekdkigan kondisi seperti
ini, maka proses pemberdayaan yang dilakukan sagerlu mengkaji pada
bidang pendidikan guna meningkatkan pengetahuak @amak menciptakan

kondisi kehidupan yang lebih baik di masa depan.

5.1.4 Identitas Informan Menurut Pendidikan

Untuk mengetahui pendidikan informan pokok dan nmfan pangkal
dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.4 Penggolongan Informan Menurut Tingkat Pedidikan

No Pendidikan Informan Pokok Informan Pangkal
informan Jumlah % Jumlah %
2 | SD 5 25 - -
3 | SLTP 11 55 - -
4 | SLTA 4 20 3 75
5 | S1 - - 1 25
Jumlah 20 100 100

Sumber : hasil penelitian desember 2013

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa tinglextdidikan

informan pokok bervariasi. Tingkat pendidikan imf@n pokok pada
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umumnya berpendidikan SLTP sebanyak 11 orang, gikagi SD sebanyak
5 orang dan pendidikan SLTP sebanyak 4 orang. @ingkndidikan yang
dimiliki berpengaruh terhadap kualitas diri yaknienkampuan dalam
mengelolah sumberdaya yang ada. Dengan tingkatigikad yang rendah
maka akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan yanly lmik sebagai buruh
tani dan wiraswasta tidak mampu untuk meningkaketyutuhan hidup yang
lebih baik. Pada informan pangkal sangat berbeat@mt tingkat pendidikan
bervariasi, tiga orang berpendidikan SLTA yakni&epdesa,masyarakat, dan
1 orang bependidikan S1 dari penyuluh mitra tamgyaenjadi pengawas

lapangan kelompok tani Desa Tanjung Tebat.

Pendidikan yang tertinggi sangat mendudkung bagigserang untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan dapaingieatkan kehidupan
yang lebih baik pula. Sebaliknya apabila pendidikandah maka peluang
untuk mendapatkan pekerjaan yang baik sangat &sbahaka ia akan
mendapat pekerjaan yang rendah dengan upah yadghrgmula, oleh sebab
itu berdampak pada rendahnya pendapatan sehinggalitke untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Saat ini pikal formal sangatlah
penting, dengan pendidikan kita lebih mampu berpidas dan menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri. Apabila kita lihat ptatsel 5.4 dapat diketahui
bahwa informan poko masih mempunyai pendidikan yamglah dan sangat

rentan dengan kemiskinan.
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5.1.6 Penggolongan Informan Berdasarkan Pekerjaan
Berikut tabel tentang jenis pekerjaan informan :

Tabel 5.5 Penggolongan Informan Berdasarkan JeniséRerjaan

No | Jenis pekerjaan Informan Pokok Informan Pangkal
Jumlah % Jumlah %
1 | Petani 13 65 - -
2 | Buruh 3 15 -
3 | Wiraswasta 3 15 -
4 | Pegawai swasta 1 5 3 75
5 PNS - - 1 25
Jumlah 20 100 4 100

Sumber : hasil penelitian desember 2013

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa infornpekok
mempunyai pekerjan petani sebanyak 13 orang, btewh 3 orang dan
wiraswasta 3 orang. Berdasarkan data tersebut bsdivemyian besar informan
anggota Gapoktan mempunyai pekerjaan sebagai p@®kerjaan tersebut
mereka lakukan sesuai dengan kemampuan merekaemnbikan pendidikan

yang rendah, kekurangan modal dan juga keteramysélag terbatas.

Dengan diberikanya bantuan dana pinjaman bergukreka merasa
senang karena dapat di jadikan tambahan dan madal hereka dalam
membangun suatu usaha. Namun sampai penelitiadilakukan, bantuan
modal tersebut belum dapat sepenuhnya meningkaplardapatan dan
kesejahteraan mereka karena melihat kondisi saatkebutuhan yang
cenderung mahal sehingga bantuan tersebut belumbenidan hasil yang

begitu baik atau maksimal yakni meningkatkan peatlap mereka, namun
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mereka tetap mencoba agar dapat memenuhi kebukehsarga melaui jenis
usaha atau pengembagan usaha sekala kecil. Infqramgkal pada penelitian
ini memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta dagawai negri sipil, yaitu

pendamping lapangan ,masyarakat yang tidak mercgapbantuan.

Tabel 5.6 Penggolongan Informan Menurut Tingkat Pedapatan

No Pendapatan Informan Pokok Informan Pangkal
(Rp) Jumlah % Jumlah %
1 | 60.000-100.0000 2 10 - -
2 | 200.000-300.000 3 15 - -
3 | 400.000-500.000 14 70 - -
4 | 600.000-700.000 1 5 - --
5 | 800.000-900.000 - - - -
6 | 1000.000-1500.000 - - 2 50
7 | >1.600.000 - - 2 50
Jumlah 20 100 4 100

Sumber : hasil penelitian desember 2013

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa jundaminan
pendapatan informan pokok di desa Tanjung Tebaihnsasmgat rendah yaitu
400.000-500.000 per bulan atau 70 % dari jumlalormén. Dengan
rendahnya pendapatan mereka maka akan sulit unéytat dmemenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarga mereka. Selain é@silmterdapat 2 orang yang
memilki pendapatan dibawah seratus ribu rupiah ypenya, hal ini sangat
memperhatinkan karena sangat kekurangan sekalk uampu memenuhi
kebutuhan pokok. Sedangkan bagi nforman pangkalalsuchemiliki
pendapatan mulai dari satu juta sampai dengan tdrihdua juta, ini artinya

mencukupi dalam pemenuhan kebutuhan pokok.
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5.2. Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Prgram Pegembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP) dalam Upaya Mengkatkan Kesejahteraan
Anggota Kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yangkukbn pada
bulan desember 2013, dapat diketahui bahwa dengi@amya program
Pengembangan usaha agribisnis pedesaan kelompak iniananggota
kelompok tani dapat meningkatkan kemampuan dantdapaggali potensi
yang ada dalam dirinya. Selain itu, Usaha Pengegaramsaha agribisnis
pedesaan juga mampu meningkatkan kesejahteraaargalimereka dalam
memenuhi kebutuhan hidup melalui wirausaha yangekabangun secara

individu maupun kelompok.

Adapun fungsi pengembangan usaha agribisnis peuedadAP)
sebagai wadah dalam meningkatkan kesejahteraamr@allanggota yaitu
melaksankan kegiatan usaha , memasarkan hasilrker@ka sebagai sarana
intergrasi dengan masyarakat lingkungan. Pembeatiay@engembangan
usaha agribisnis pedesaan (PUAP) bagi anggota keloniani dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga merupakan koasep yang ditujukan
untuk menumbuhkan iklim usaha bagi petani, dimaegidtannya meliputi
sosialisasi pemanfaatan dana pinjaman dalam membamngaha, pemberian
bantuan pinjaman dan bergulir, pendampingan, daluasi. Untuk lebih jelas

akan diuraikan sebagai berikut
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5.2.1 Sosialisasi Dalam Membangun Usaha Dana PUAP

kegiatan ini diberikan dari pihak PMT(penyelia rittani) dari
kabupaten, hal ini dilaksanakan di desa Tanjungatteti kantor desa.
Pemberiaan materi ini di maksudkan untuk menirdgkatkemampuan dan
pengetahuan para anggota kelompok tani dalam mewt&ah kondisi dan
sumberdaya alam yang tersedia di tempat tingga¢kaemaka para anggota
kelompok tani yang tela mengikuti sosialisasi atpalatihan dalam
pengembagan usaha agribisnis pedesaan (PUAP) dgmpidari PMT
(penyelia mitra tani, kabupaten Bengkulu selatarmgyaerupakan wadah atau
sarana untuk dapat mengupayakan dalam meningkakiesejahteraan

keluarga atau meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan hasil dilapangan penyelengaraan kagiatapan ini di
laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu sebbhmtuan dana pinjaman
bergulir di berikan kepada anggota kelompok darelseb para anggota
kelompok tani membuka atau membangun usaha memka yada bulan
desember 2009 di desa Tanjung Tebat, dengan juarigigota Poktan 5

kelompok dan terdiri dari 45 orang yang dapat hpdda kegiatan tersebut.

Metode yang dilakukan yaitu pengajaran, diskushyBajawab) dan
pratek pembuatan jamur tiram, dan pemanfaatan swulayee alam yang

tersedia, sebagai contoh yang di berikan oleh pimkyelenggara dalam
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memimbing para anggota dalam menciptakan peluasigaudi masa sekarang

ini.

Dari hasil penelitian yang dilakukan materi yangjaikan dalam
usaha di desa Tanjung Tebat, informan di kasihggmuan dalam
mendirikan sebuah usaha simpan pinjam yang praofasiodan
menguntungkan kedua bela pihak, dan cara pembéuaga, serta cara
penghitungan laba dan rugi dalam berusaha, daeguoslalam mendapatkan
dan memanfatkan pinjaman dana bergulir sehingga aaggota kelompok
tani yang mempunyai kemauan dan bakat dalam kegietsebut mempunyai
pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkaha uagribisnis
mereka nantinya walaupun masih serba keterbat&am.semua informan
yang mengikuti tahapan atau pelatihan dalam pengegam usaha 80 %
mengatakan bahwa dengan adanya tahapan ini dapaiberikan dan
membuat mereka dapat menyalurkan bakat dan keahtereka dalam
berusaha dan kerja dalam meningkatkan kesejahtekadurga dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini menunjulantisipasi anggota
kelompok tani cukup baik walau ada sebagian yatakthadir karena alasan
tertentu misalnya, ada kesibukan yang tidak bisagtjalkan dan ada juga
yang memberikan alasan tidak bisa meninggalkan-anak mereka yang

masih kecil.

5.2.2 Pemberian Bantuan Dana Pinjaman Bergulir
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Pemberian bantuan dana bergulir ini  merupakan Bhantu
pengembangan usaha yang diberikan oleh pihak giedsnian Bengkulu
selatan. Bantuan yang diberikan sesuai denganapgadibutuhkan oleh para

anggota kelompok tani yang tergabung dalam satwkiap.

Pemberian bantuan dana bergulir ini merupakan madall bagi
kegiatan usaha pengembangan usaha agribisnis ped€éB&AP). Jenis
bantuan yang diberikan disesuaikan dengan kebutulaan kondisi pasar
setempat yang kira-kira laku untuk dijual, bantderdiri pemberian modal
yang berbentuk uang untuk membuat suatu usahgetduk serta program-
program produksi yang akan di jalankan. Pemberartuan dana pinjaman
ini diberikan pada anggota kelompok tani yang tetsemgikuti penyuluhan

dan tergabung dalam Gpoktan Desa Tanjung Tebat.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, diketabafiwa bantuan
yang diberikan pada anggota kelompok tani yangadiing oleh pihak PMT
(penyelia Mitra Tani, berupa dana bantuan pinjatargulir yang rata-rata
peminjam yang diberikan oleh pihak fasilitator sesdengan anggaran para
peminjam dalam membangun usaha apa yang akan dilimaihu dilakukan
oleh peminjam berdasarkan hasil di lapangan bahwaea goeminjam
mengajukan peminjaman moda sebesar 1.000.000 -0.Q0WD rupiah per
orang, dengan suku bunga sebesar 0,1 % per bulam basuai kesepakatan

bersama oleh fasilitator Gapoktan dan pihak pendagippangan.
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Selain itu masing-masing anggota juga harus memisiatat
keterangan sebagai anggunan atau jaminan atasmpimjadana bergulir
tersebut. Pada tahap selanjutnya, apabila kelonspdh membayar lunas
pinjaman dengan bunga yang telah di tentukan maatdmengajukan
pinjaman kembali dengan nominal yang lebih beskniysampai tiga jutaan

dan kriteria pengembalian sama dengan pinjamaarpart

Menurut informan pokok ketentuan ini dibuat agatiage kelompok
saling bekerja sama dan peduli terhadap yang tkn, untuk menciptakan
masyarakat yang memahami nilai-nilai universal PUARda pertemuan
berikutnya informan pokok diajak untuk membuat @egkapan pengajuan
administrasi, mulai dari pemberian KTP, formulirulasx anggota Poktan,
surat perjanjian anggunan, aturan kesepakatankdlg@@ermohonan dan
putusan pinjaman, usulan anggota Poktan dalam teegi@ekonomi, surat
pernyataan kesanggupan tanggung dan kuasa pemukidambtabungan yang

terdiri dari surat perjanjian kredit dan surat pangan hutang.

Untuk mendapatkan pinjaman ini bukan dengan walkdngycepat
harus menunggu empat sampai lima minggu. Menuruiggdeian salah
seorang informan pokok, bahwa proses administeasjat berbelit-belit dan
sampai tumpang tindih, mereka bingung untuk mernpigetunjuk yang
diberikan dan merasa keberatan dengan banyakngkdoj@ng harus mereka

beli dan ada yang tidak terpakai karena surat ydihgat sering berubah-
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ubah. Setelah proses administrasi selesai maka ROKiarus menunggu
informasi dari pihak Gapoktan untuk pencairan d&aggna waktu pencairan
juga butuh waktu yang cukup lama. Pada tahap pamcedana, tim fasilitator
kecamatan (PUAP) memberikan pembinaan agar datepdikan digunakan
untuk membuka usaha baru sesuai dengan potensketerampilan yang
dimiliki agar dapat menambah pendapatan keluarge pembayaran tidak
tersendat-sendat. Anggota kelompok tani yang me@erbantuan dana
bergulir harus siap memotivasi teman kelompok adapat membayar
pinjaman secara lancar dan dapat mengembalikanabpimgaman dengan
baik sehingga mereka dapat mengajukan pinjamark a&iahap berikutnya

dan lebih besar lagi,

5.2.3 Bentuk dan jenis Usaha
Jenis usaha yang dilakukan oleh informan pokok kiarb kelompok
tani adalah usaha yang bersifat ekonomis prodddgtidim skala kecil dan
umumnya usaha tersebut masih tergolong pada jeaisausector informal.
Jenis usaha informan pokok tersebut dapat dikeltkgoke dalam 5 jenis,
yaitu usaha mitra kios pertanian, warung manisama) sayur keliling,
tengkulak beras, dan ternak itik. Untuk lebih jalgs dapat dilihat pada tabel

5.7 berikut ini :
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Tabel 5.7 Bentuk dan Jenis kegiatan usaha informaRokok

No Jenis Usaha/Kegiatan Jumlah %
1 Kios pertanian pupuk 4 20
2 Warung manisan 6 30
3 Jualan sayur keliling 3 15
4 Tengkulak beras 2 10
5 Ternak itik 4 20
6 Membuat atap daun 1 5
Jumlah 20 100

Sumber : hasil penelitian desember 2013

Pada tabel 5.7 dapat dilihat bahwa sebanyak 2@ondorman pokok
melakukan kegiatan usaha skala kecil. Dari 20 oiafagman pokok dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis usahanya artama4 orang membangun
kios pupuk pertanian yang para pembeli bukan haga desa tempat
tinnggal saja melainkan banyak juga dari tempaa tes. Sebagian informan
pokok membuka warung manisan dengan jumlah enamgoatau 30 %.
Selain itu ada yang membuat atap dari daun sebasstakorang atau 5 %.
Empat orang peternak itik atau 20 %. Dan tiga ord@ayl jualan sayur
keliling, yaitu jualan sayur-sayur mentah dan balsak lainnya yang dijual
didesa dan luar desa mereka tinggal. Berbagai mgeamm usaha yang
dilakukan informan pokok untuk dapat menambah peai@da tambahan
keluarga mereka walaupun dengan hasil yang tiddkluebesar. Selama
kegiatan peminjaman, tim fasilitator atau pendampilapangan tetap
melakukan kegiatan pembinaan dan monitoring dagigken usaha mereka,
apa yang menjadi kendala dari mereka, namun kegiatgarang dilakukan,

menurut informan pokok, tim fasilitator hanya dafgrada setiap satu bulan
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satu kali. Hasil penelitian juga menunjukan bahveasi @0 orang anggota
peminjam yang membuka usaha, terdapat 8 orang yemgalami kendala
untuk pengembalian modal usaha dan kurang bejagitubbaik, satu di
antaranya anggota pindah sehingga sulit merekakunangembalikan
pinjaman modal dan ada dengan alasan persaing&a ysag tidak sehat
tingkat pemasaran yang sulit,dan kurang nya pehgata mereka dalam

membangun usaha baru karena keterampilan dan péngetyang kurang.

5.2.4 Kegiatan Pendampingan

Pendampingan program pengembangan usaha agrilpscissaan
(PUAP) merupakan salah satu faktor yang sangat mbgken PUAP
keberasilan program. Pendamping memiliki peranamimpg yakni sebagai

narasumber, pengerak, sekaligus sebagai fasilitator
Menurut buku Diklat pemantapan pendamping (200I5)p tujuan :

Pendampingan adalah meningkatkan motivasi, kemamg@aa peran
anggota kelompok tani dalam mencapai kualitas hidegmandirian dan
kesejahteraan anggotanya, kehadiran pendampinggatsdiperlukan dalam
proses perkembangan program PUAP, karena pendampngpakan salah
satu ujung tombak penentuan keberasilan. Dalam imal bentuk
pendampingan dari PMT (penyelia mitra Tani) menbgsaa setiap

permasalahan yang dihadapi informan pokok, meindigkn dengan
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informan pokok mengenai permasalahan yang dihaddpn cara
mengatasinya dan membangun motivasi dan rasa pediay Metode yang
dilakukan pendamping yaitu memimbing anggota kelakniani, dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa pendamping sanghutuikan dan
bermanfaat bagi proses pemecahan masalah olehakdugrpendampingan
merupakan satu strategi yang sangat menentukanrdsdhaa program
pemberdayaan PUAP dalam meningkatkan kesejahtesaggota dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga, dan dengan adangampimg informan
dapat berkonsultasi pada pendamping apa saja kekeatlala yang dihadapi
dalam menjalankan usaha agar pendamping dapat mambeemecahkan
persoalan dihadapi oleh informan. Pendampingan etemeriksa kegiatan
pengembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP) duaB sekali kepada

informan.

Proses pendampingan yaitu :

Konsultasi, yaitu kegiatan atau tindakan yang dikaia pendamping PMT untuk

memberikan saran/konsultasi/informasi bagi kemajggiatan atau program.

Tujuan dari pendampingan yaitu untuk meningkatkarotivasi,
kemampuan dan peran anggota usaha pengembanganaggdiisnis pedesaan
(PUAP) dalam mencapai kualitas hidup, kemandiriaen ckesejahteraan

anggotanya dan meningkatkan kemampuan pengeloldaEm menemukan
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permasalahan, potensi, dan sumberdaya sosial ekoyanmg ada pada

lingkungan mereka tinggal atau beraktivitas.

2. Fasilitas, yaitu upaya yang dilakukan pendampingiatodalam membantu
anggota kelompok tani dengan memberikan kesemplatakemungkinan untuk
menggunakan sumber-sumber alam dan sumberdaya imayasg dimiliki
kelompok tani agar dapat mengatasi permasalahan.

3. Kegiatan yang dilakukan pendamping dalam membamfgg@a kelompok tani
dengan wujud mengidentifikasi sistem sumber yarggpadia lingkungannya dan
menjembatani antara sistem sumber dengan anggotapek tani dalam upaya

pemecahan permasalahan yang di hadapi oleh informan

5.2.5 Kegiatan Evaluasi

Evaluasi adalah penilaian terhadap tahap-tahap pitases kegiatan
penanganan masalah yang dihadapi oleh para angglampok tani yang
telah dilaksanakan, sehingga dapat diketahui dejejmssampai sejauh mana
sasaran dan tujuan yang telah dilaksanakan, tersapia hambatan-hambatan
apa saja yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk inmgkatkan tingkat
keberhasilan pelaksanaan program beserta kendakeryaintuk memperoleh
bahan masukan bagi perencaan dan pelaksanaanrprogtak berikutnya,

terutama yang berkaitan dengan faktor kendala.
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Dirinya mengatakan bahwa mengalami kesulitan dgdangembalian
modal karena itik yang dipelihara telornya kuramgitu banyak karena pola
bahan makanaan itik kurang, jadi telur nya tidagitobebanyak.dan sebagai
tengkulak beras juga mengalami kendala di lapangmena uda terlalu
banyak yang bergerak usaha di bidang sebagai teEkgkenjual beras jadi
tingkat persaingan di pasaran juga semakin tin§ghingga dalam proses
tahapan ini petugas lapangan mengetahui berjalarateu tidaknya program
yang terjadi dilapangan yang menjalankan programg@ebangan usaha
agribisnis pedesaan (PUAP) dalam membangun danrdiegdibidang

ekonomi untuk usaha yang mereka jalankan.

5.3.1 Upaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan AnggatKelompok.

Bedasarkan hasil penelitian, informan menunjukamdmpuannya
dalam menjalankan peranan dan keberfungsian saof@ém rangka
memenuhi kebutuhan hidup dalam mendapatkan kesegaimt keluarga dan
memecahkan persoalan yang dimilikinya. Untuk meliimgkat kesejahteraan
para anggota kelompok dalam memenuhi kebutuharridedra dapat dilihat

dari kegiatan yang dilakukan sehari-hari yaitu:
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1.Kemampuan Untuk Memenuhi Kebutuhan

a.

1.

Kebutuhan Pokok ( sandang, pangan, papan)

Kebutuhan Pangan

Tabel 5.11 Pemenuhan Kebutuhan Pangan

No | Frekuensi Jumlah | % | Frekuensi Jumlah | %
makan/hari sebelum makan/hari setelah
mendaptkan mendapatkan
bantuan bantuan
1 Lebih dari 2 kali 18 98 |Lebih dari 2 Kkali 18 98%
sehari % | sehari
2 2 kali sehari 2 0,2| 2 kali sehari 2 0,2%
%
3 1 kali sehari - 1 kali sehari -
Jumlah 20% 100 Jumlah 20% 100%
%

Sumber : Hasil penelitian desember 2013

Berdasarkan tabel 5.11 diatas, dapat dilihat bahvwekuensi
makan/hari sebelum mendapatkan bantuan dan setelatiapatkan bantuan
tidak ada peningkatan dalam pemenuhan kebutuhaapayajtu lebih dari 2
kali dalam sehari sebanyak informan 18 orang atb@esar 98 % dan hanya 2
Orang informan yang 2 kali sehari dikarenakan tidadbiasa makan pagi

hanya cukup minum kopi saja atau sebanyak 0,2 %.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pola konsunferman, rata-

rata dalam sehari mereka makan 3 kali sehari targaselera dan kebutuhan
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masing-masing yakni pada pagi hari sebelum melakakavitas, siang hari

dan sesudah magrib atau makan malam.

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwaasa pinforman
mampu memenuhi kebutuhan panganya, hal ini polaamalara informan
dalam mengkonsumsi makanna per hari dengan memusiiagkong, bayam,
kankung, kacang, terong, kol dan lainya. Hal tarsaberupakan bentuk

konsumsi dalam memnubhi gizi para anggota keluargaka.

2.Kebutuhan sandang

Berdasarkan penelitian, pemenuhan kebutuhan samm@aagnforman
dalam satu tahunya menunjukkan bahwa dari jumldbriman yang ada
sebanyak 20 orang dengan persentase 33,33 % maemphetn pakaian lebih
dari 2 kali dalam setahun dan 66,67 % mampu mermplb&hian 2 kali dalam

setahun, mereka biasanya membeli pada saat mep|elzaran saja.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa inBarnmemiliki
pakaian yang berbeda dalam setiap suasana, yd&tiapamereka yang di
gunakan pada saat acara resmi atau formal dangpakaereka pada saat

beraktivitas sehari-hari boleh di katakana sedextiapi bersih.

Berdasarkan hasil wawncara seperti yang di ungkapiarman SR:

“ Bapak ni deek njalankah usaha jual atap tebudt ¢l daun deek, jadi kalau
masalah baju ,celanau ni mbeli di pasar adau putzheli batam jual keliling
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ni karenau baju baru tu nidau kebutuhan utamau katembak init u yang

penting kebutuhan dapur apau yang di masak atau alam, kalau adau

lebihau duit tu baru rencanau ndak mbelikah bajudate@an dinjukai sanak-

sanak-sanak ni jadilah”

(SR mempunyai usaha sebagai pembuat dan menjymlyatey terbuat dari

daun, sedangakan masalah pakaian dirinya serimglibpasar dan membeli
batam yang jual keliling karena pakaian baru bukgloutuhan utama karena
dapurlah atau makan lah yang paling utamakan ukgbutuhan hidup,

masalah baju baru kalau ada uang yang lebih baaudppakai untuk membeli
atau sering kali di kasih oleh sanak saudarahgleag@mber 2013.

Sedangkan informan WY :

“jangan kah nadak mbeli baju alap deek, kinaki ajeerjau ayuk ni kami
mbeli baju celanau alap ni kalu la ndak dampingaletn ajau deek,tu ajau
tergantung dengan rejeki deek”

(WY mengatakan bahwa dalam memenuhi kebutuhan ga&kamereka
membeli pada saat uda dekat pada hari lebaranitsajaasih tergantung pada

rezeki mereka dapatkan). 23 desember 2013 .
Hal serupa di ungkapkan oleh NR :

“Biasau au ayuk mbeli baju alap tu dekk pas nddlatan idul fitri dan idul
adha ajau deekk kadang adau pulau yang di njualgaersanak baju yang
masih alap deek”

(Biasanya mereka membeli baju atau pakaian bara gaak idul fitri dan idul
adha saja,dan ada juga mereka diberikan oleh Kerakeseka baju atau
pakaian yang masih dalam kondisi bagus).23 dese?id&.

Dari uraian di atas para informan tidak sampai kg untuk
memenuhi kebutuhan sandang mereka, terkadang paksga dapat dari

sanak family atau keluarga dekat yang memberik&aipa yang masih bagus
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3.Kebutuhan Papan

di pakai setidak nya masih layak untuk dipakai nemralam sehari-hari atau

pada saat kondisi tertentu. Hal ini dirasa cukupniventu dalam pemenuhan

kebutuhan pakaian (sandang) sedangkan informan tVida§ dapat dari

family mereka biasanya mereka beli di pasar dam bajam yang kondisi nya

masih layak pakai bagi mereka.

Tabel 5.12 Status Kepelmiliki Rumah

No | Status kepemiliki | Jumlah % Status Jumlah %
rumah sebelum kepemilikan
menerimah rumah setelah
bantuan menerimah
bantuan
1 Rumah sendiri 16 66,67% Rumah sendiri 16 66,67%
2 Sewa/konrak Sewa/kontrak -
3 Menumpang 4 33,33% Menumpang 4 33,33%
Jumlah 20 100% Jumlah 20 100%

Sumber : hasil penelitian desember 2013

Berdasarkan tabel 5.12 diatas, dapat dilihat balpganenuhan

kebutuhan papan atau perumahan status kepemilikaahr sebelum menrima

bantuan dan setelah menerima bantuan tidak adait@gningkatan yaitu 16

informan atau 66,67 % memiliki rumah sendiri wala@lum begitu bagus

kondisinya, dan sebanyak 4 orang informan masihum@ang pada orang

tuanya.
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Dari observasi yang dilakukan diketahui bahwa ksinfisik rumah
informan yang mempunyai rumah permanen 67 % pemmaadangangkan
kondisi rumah informan lainya sebanyak 33 % semmp@en. Berdasarkan
penelitian mengenai MCK (mandi, cuci, Kakus), sétuinforman sudah
memilki wc sendiri. Berdasarkan hasil wawncara yaliigkukan terhadap
informan diketahui bahwa informan yang memiliki am sendiri lebih
nyaman di bandingkan informan yang masih menumg@pgada orang tua
mereka dan paling tidak uda ada keinginan untuk Ieekan atau
merencanakan untuk merawat dan menambah ukuran hrumereka
sedangkan informan yang masih menumpang dengarg diem mereka
mempunyai rencana untuk membuat tempat tinggalisekmrena mereka
bilang tidak bisa selalu menumpang kepada orangneraka, karena mereka

mempunyai kemauan untuk mandiri.

4 Kebutuhan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian menurut para inforselaku orang tua,
meskipun mereka hanya mempunyai tamatan dan |@Batdan paling tinggi
SLTP tetapi anak-anak mereka diutamakan untuk ntehpendidikan yang
paling utama. Karena tidak hanya sebatas itu sajggah mengenyam
pendidikan anak-anak bisa, menulis, membaca, dgpkbesecara dewasa
dan mempunyai pengetahuan yang luas serta merkgildrampilan yang

dibina pada masa sekolah sehingga tidak menunttkgkinan para orang
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tua informan menginginkan para anaknya sekolamggittingginya seperti
masuk perguruan tinggi. Karena mereka tidak mauwigé@n anak-anak
mereka sama dengan orang tuanya yang dimana nasybanya tamat SD

dan SLTP.

Tabel 5.13 Tingkat Pendidikan Anak Informan

No Pendidikan formal Jumlah Persentase %
1 | Belum usia sekolah - -

2 | SD 2 2,5%

3 SLTP 4 5%

4 | SMA 12 80,3 %

5 | Perguruan tinggi 2 2,5 %
Jumlah seluruh anak informan 20 100

Sumber : hasil penelitian 23 desember 2013

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa igiath anak-
anak informan sudah memiliki pendidikan rata-rakASbahkan sudah ada
yang tamat kuliah sebanyak dua orang dan tamatana8ia dua orang. Jadi
jelas bahwa tingkat pendidikan anak-anak informasak bisa dikatakan uda

lebih baik karena sudah 80 % tamat SMA.

Berdasarkan hasil peneliti, diketahui bahwa infarmmaampu dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan dan sangat mengutamakak-anaknya
demi masa depan anak yang lebih baik dan mendapatkaa depan yang

bisa menbahagiakan orang tua mereka.
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5.Kebutuhan Kesehatan

Pada kondisi yang lemah ketika sakittentu sajacsasg atau individu
tentu tidak dapat melakukan kegiatan atau aktiwitaisgan begitu baik dan
lancer karena kesehatan badan dan tubuhnya merupakd satu penunjang
seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan untuk apancatau
mengwujudkan kesejahteraannya, oleh karena ituilapsdseorang sakit atau
kena penyakit maka sangat diperlukan perawatanpsagobatan yang baik,
sehingga bisa kembali sehat dan mampu kembali gtibduntuk dapat

memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya.

Tabel 5.14 : Alternatif Pengobatan Yang Dilakukan &at Mengalami Sakit

No | Alternatif Pengobatan Jumlah Persentase %
Berobat ke rumah sakit -
Berobat ke puskesmas 4 25 %
Berobat sendiri 16 75 %
Jumlah 20 100

Sumbe :Hasil penelitian 25 desember 2013

Dari tabel diatas dapat dilihat alternatif pengabayang sering dilakukan
anggota kelompok tani dalam pengobatan apabileandgota keluarga yang
sakit, yaitu memilih berobat ke puskesmas sebadyakforman atau 25 %
mampu menjangkau pelayanan kesehatan dipuskesoesgkan 75 % lebih
memilih berobat sendiri dengan membeli obat-obatamwarung. Hal ini

seperti yang di katakan WY :
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“ amun kami dalam keluargau ni adau yang demam Oeldaunyau mbeli
obat di warung kudai, biasauau yang demam ni anakkani ,di batak
istirahat tula dikit,apau lagi cuman demam-demarkitdpilek dan batuk
biasau nyau’kalau la nidau sembuh-sembuh mpai tak&e puskesmas deek
kadang-kadang minjam kudai duit ndak pegi tu”

( kalau ada salah satu anggota keluarga yang lsiakianya di belikan obat-
obatan di warung dulu kalau sudah parah tidak semsbmbuh baru di bawah

ke puskesmas untuk berobat). 25 desember 2013.

Hal serupa juga diungkapkan NR :

“kalau cuman demam dikit-dikit ni deek kami mbddabdiwarung, tapi amu
nidau radu-radu tepaksau kami ndalak minjam duitobat tapi amu pilihan
tu dulu kah kudai obat tradisional tulah deek”

(kalau sakitnya tidak terlalu para biasanya cukigeltkan obat di warung
saja, tapi kalau sudah tidak sembuh- senmbuh bEwah berobat dan sering
pinjam uang untuk biaya berobat). 25 desember 2013.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalanaari alternatif
pengobatan apabila salah satu dari anggota kelu#oganan menderita sakit,
mereka lebih memilih pengobatan yang mereka angtdpk perlu
mengeluarkan banyak biaya, dan apa lagi penyakit askit yang diderita
mereka anggap biasa dan ringan mereka lebih memidimbeli obat sendiri
dengan membeli obat sendiri diwarung atau obatsiarthl atau dukun. Jika
mereka memang terpaksa harus berobat kepuskesmasidd&a memiliki

biaya maka mreka terpaksa mencari pinjaman uang.
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5.4. Pembahasan

5.4.1 Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Program Regembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP) Dalam Upaya KesejateraanAnggota

Kelompok.

Analisis kesesuaian pelaksanaan program dalam nkajia adalah
membandingkan antara pelaksanaan program dengaryamgaseharusnya
menurut ketentuan. Ketentuan yang dipedomani dafemgevaluasi adalah
buku Pedoman Umum PUAP yang diterbitkan oleh Kesrart Pertanian
dan buku Pedoman dan Modul Pengembangan Lembagangau Mikro
yang juga diterbitkan oleh Kementerian Pertanian.

Pemberdayaan pengembangan usaha agribisnis ped€B&JAP)
merupakan salah satu program pelayanan bagi masyasdau kelompok
dalam membangun dan pengembangan usaha agribisdesgan (PUAP).
Program PUAP bertujuan untuk memberikan perlindangamberdayaan
ekonomi, yaitu dengan memberikan modal usaha semmgan usulan para
anggota kelompok tani dari masing-masing kelompaikgytergabung dalam
satu Gapoktan, dalam upaya meningkatkan kesejahtexraggota kelompok
dan masyarakat itu sendiri. Untuk mencapai tujuensebut , maka pihak
pemerintah dinas pertanian melakukan upaya peratelddan pemberdayaan
masyarakat dan kelompok tani pada khususnya medakglembinaan dan

pendampingan yang bersifat meberdayakan para anggmmpok tani.
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Hal ini sesuai dengan teori pemberdayaan yanggéapkan oleh
Shardlow dalam Isbandi Rukminto Adi (2008, p.78ynaha dalam teori
tersebut menyatakan bahwa bagaimana individu, ksdn ataupun
komunitas berusaha mengontrol kehidupan merekarseiad mengusahakan
untuk membentuk masa depan sesuai keinginan merdék@nsep
pengembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP) dajzaya meningkatkan
kesejahteraan anggota kelompok diartikan sebagaiayaup yang
berkesinambungan dengan perencanaan pada perubahetu komunitas
atau kelompok masyarakat dari ketidakberdayaan aderjerdaya dengan

melibatkan diri pada partisipasi dan menuju kenaanali

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan yangouteharkat dan
martabat hidupnya, maka para angota kelompok taemgiRuti kegiatan
pengembangan usaha agibisnis pedesaan (PUAP) dengan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga yang lebih baik d@enciptakan
keharmonisan hubungan sosial antar warga atau kelonpengembangan diri
serta juga sebagai wadah berbagai pengalamansasi@me anggota. Program
Pemgembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP) didia@n untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok yanigutiekemampuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari sen@ningkatkan
kemampuan dalam menjalankan pemberdayaan programdP PWdan

menjalankan peranan sosialnya dalam kehidupan sgerakat.
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5.4.2 Sosialisasi Dalam Membangun Dana PUAP

Proses ini dilakukan merupakan tahapan serangkeegratan yang
dirancang untuk membekali dan memberikan wawasan pngetahuan,
keterampialn dan perubahan sikap baik individu maukelompok dengan
beberapa jenis materi dan pembahasan, untuk dejaalilchn sebagai sumber
atau usaha dalam membagun sebuah usaha dalammeaenuhi kebutuhan

hidup keluarga.

Pemberian tahapan ini diberikan kepada anggotarkek tani yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan prakiyaipengembangan
usaha dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnyangdde adanya
pemberian proses tahapan ini akan memberikan wawdaa menambah
pengetahuan cara prosedur dan berwirausaha segardketerampilan dan
kemauan para anggota kelompok tani itu sendiriinggla mereka mampu
bersaing dengan masyarakat luar lainya dalam megnbasebuah usaha
dalam uapaya meningkatkan kesejahteraan hidupngaingja anggota
mempunyai kesadaran akan tanggung jawab terhadag plajaman yang
diberikan oleh pemerintah melalui program PUAP yafigmana tujuan
tahapan ini untuk mengantisipasi keterlambatan Kelalaian peminjam
dalam mengembalikan bunga dan bisa melanjutkanrpaman untuk tahap

berikutnya.
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Hal ini diungkapkan oleh pendamping lapangan PUB&pak
Mastono,Sip sebagai berikut :

“ Di lakukan nya proses tahapan ini menambah pealgean dan wawasan
para anggota kelompok tani dalam mengembangakamuEmbagun sebuah
usaha sehingga mampu berinteraksi baik dengan rsissasaran atau
masyarakat luar nantinya dan mempunyai kesadaram @aggung jawab
akan modal yang mereka pinjam”

Dengan demikian pemberian proses tahapan ini d&kterampilan
berusaha dapat meberikan dampak positif bagi paggada kelompok dalam
memulai dan membangun usaha melalui program perajeggah usaha
agribisni pedesaan (PUAP) dan dapat meberikan damen dan menambah
pendapatan dalam meningkatkan kesejahteraan hidumsrta dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penyelengaraamtiegsosialisasi ini di
laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu sebbamtuan dana pinjaman
bergulir di berikan kepada anggota kelompok darelseb para anggota
kelompok tani membuka atau membangun usaha mer@ka yada bulan
desember 2009 di desa Tanjung Tebat, dengan juarigigota Poktan 5
kelompok dan terdiri dari 45 orang yang dapat hpdila kegiatan tersebut
hal ini menunjukan partisipasi anggota cukup bailach tahap kegiatan ini
yang mana didominani para perempuan yang hadiroddeyang dilakukan
yaitu pengajaran, diskusi (Tanya jawab) , dan péasaan sumberdaya alam
yang tersedia, sebagai contoh yang di berikanpledk penyelenggara dalam

memimbing para anggota dalam menciptakan peluasigaudi masa sekarang
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ini. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwaanalproses kegiatan
tersebut semua informan yang mengikuti kegiatamidaggngembangkan dan
memulai dan membangun sebuah usaha yang sesuand&egauan dan
bakat yang mereka miliki yang pada nantinya dapahingkatkan dan
membantu ekonomi mereka dalam mencapai kesejahtdrigmpnya dan

memenuhi kebutuhan hidupnya.

“Partisipasi” memiliki konotasi yang berbeda-bedatuk berbagai
orang, sebagaimana terumus dalam pokok-pokok hdHKlaunisius,1999).
. Sikap kerja sama petani dalam pelaksanaan progrpamalluhan dengan cara
menghadiri rapat-rapat penyuluhan, mendemonstrasiketode baru untuk
usaha tani mereka, mengajukan pertanyaan padgaggualuhan.
Pengorganisasian kegiatan-kegiatan penyuluhan ké&bmpok-kelompok
petani, seperti pertemuam-pertemuan tempat ageyulpdran memberikan
ceramah, mengelolah kursus-kursus demonstrasi,riithan surat kabar tani
yang ditulis oleh agen penyuluhan dan peneliti kiptetani.
Menyediakan informasi yang diperlukan untuk mereakan programa
penyuluhan yang efekitif.
. Petani atau para wakilnya berpartisipasi dalam resgai jasa penyuluhan
dalam pengambilan keputusan mengenai tujuan, kelkngasaran, pesan-

pesan dan metode, dan dalam evaluasi kegiatan.
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5. Petani atau organisasinya membayar seluruh biaypg wbutuhkan jasa
penyuluhan.

6. Supervisi agen penyuluhan oleh anggota dewan @a@sinipetani yang
mempekerjakannya.

Agar lebih memusatkan perhatian pada tafsiran ydmgempat,
“partisipasi petani dalam pengambilan keputusanietapi tetap akan
memperhatikan tafsiran kedua dan ketiga. Partisipasurut tafsiran kelima dan
keenam akan di perhatikan saat mendiskusikan kaganisasi swasta dan
swastanisasi organisasi penyuluhan. Dapat dikethhbwa partisipasi melalui
pengikutsertaan petani dapat menjadi cara yandn lebsien untuk mencapai
tujuan programa penyuluhan.

Pada dasarnya patrtisipasi didefinisikan sebagarlketan mental atau
pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dsitarmsi kelompok yang
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepadangelo dalam usaha
mencapai tujuan. Keterlibatan aktif dalam berpgdisi, bukan hanya berarti
keterlibatan jasmaniah semata. Partisipasi dapatikdin sebagai keterlibatan
mental, pikiran, dan emosi atau perasaan segpdedam situasi kelompok yang
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepadangelo dalam usaha
mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab deghasaha yang bersangkutan
Hal ini didasarkan kepada prinsip bahwa partisipgedalah bersifat persuasif

Partisipasi dalam kelompok tani menekankan padabpgian wewenang atau
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tugas-tugas dalam melaksanakan kegiatannya dengdsuch meningkatkan
efektif tugas yang diberikan secara terstrukturldaih jelas.

Hasil wawancara kepada informan pokok TR 34 tahun

“aku riang ngikuti kegiatan ini karenau bisa nambadmu dan wawasan
dalam beusaha deeekk walau sebenarau aku tu nidettirsewantakau ni
dek tapi lamau-lamau ngerti jugau maksud kegiatek Ini deek”

(saya sangat senang dek mengikuti kegiatan inirbesaberikan pengetahuan
dan wawasan baru dalam membangun sebuah usaha, pada dasarnya
saya dulu belum mengerti dengan maksud kegiatatekitapi kalau saat ini
saya sudah bisa sedikit-sedikit memahami kegiatiu27 desember 2013.

Hal serupa diungkapkan juga oleh DT 37 tahun :

Kegiatan luak ini lemak deek, ngikutinyau karenamk lemak betanyau
langsung diau manau ndek ngerti tu dekk,terus siglh gunau bantuan tu
kelau buat apau ajau dan carau mbalikah diau lukengrpokok au kami tiap
adau undangan ndak dikumpulkah pasti ngikut teratalk bukan adau
halangan yang besak nian deekk”

(kegiatan seperti ini sangat bagus dek karena k&aibertanya dengan bebas
masalah manfaat dan tujuan kegiatan atau bantuam alean kami terimah
nanti seperti peminjaman dan pengembalian modati reehingga kami
sangat peduli dan akan selalu hadir setiap kegiatar?7 desember 2013

Dan informan pokok ( DS 40 tahun) :

“Sayau senang nian ngikuti kegiatan ni, walau nideeruan nian maksud
tujuan tapi lah ngikuti kegiatannyau jadi keruardi&egiatan ni ndak nulung
dan ngajung kami mbuat usaha, diajak saling mbduidin kegiatan ni pacak
bejalan dengan baik, terus kami berarap nian belpanar di tolong karenau
keluarga kami ni masih kurang dalam ncukupi kebatukeluargauni”

(saya senang adanya kegiatan seperti ini walaungv&lami kurang tahu tapi
akhirnya kami tahu bahwa kegiatan ini mau membakéami dengan
memberikan kami bantuan modal buat usaha kami laigar meningkatkan
dan membantu kondisi keluarga kami). 27 desemhE3.20
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Dari pernyataan diatas dapat diuraikan, dengan yaddahapan
kegiatan ini para anggota kelompok tani mempungisaas dan partisipasi
yang cukup baik pada kegiatan ini terliahat padgktt kehadiran mereka
yang hampir 80 % hadir dan dimana paling banyalgatagkelompok tani
perempuan, sehingga dalam pengelolan dana pinjalaaa bergulir yang
digunakan untuk membangun usaha sesuai denganamijap para
perempuan yang lebih dominan dalam menjalankan anyah di dalam
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Menurwiokit dalam teori
proses sosial (Dalam Margaret, 1979, 356) bahwalalid masyarakat aktif
orang dapat mengubah hukum-hukum sosial. Didumg gemikian manusia
adalah pencipta, dapat membentuk masyarakat unt@hamggulangi
kebutuhan-kebutuhannya. Orentasi aktif memilikatigpmponen : kesadaran
pribadi, pengetahuan para aktor, dan komitmen adia atau lebih tujuan

yang harus dicapai serta fasilitas kekuasaan untrigubah tatanan sosial.

Berdasarkan penjelasan teori tersebut, maka dalarose®
pemberdayaan dituntut aktif masyarakat agar mampenimgkatkan
kesadaran, pengetahuan dan juga komitmen dalanat@egpemberdayaan
yang dilakukan demi terpenuhinya kebutuhan hiduludkga dengan baik

serta dapat meningkatkan kesejahteraan kondisakgdu
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5.4.3 Pemberian Bantuan Dana Pinjaman Bergulir

Pemberian bantuan dana pinjaman bergulir merupb&atuan usaha
yang diberikan oleh pihak pemerintah dinas pertaxdi@am mengupayakan
pemberdayaan anggota kelompok tani dalam membasejurah usaha sesuai
denga keterampilan dan kemauan para anggota yagapbteng dalam satu
Gapoktan yang menjalankan dana pinjaman bergulitalme program

pengembangan usaha agribisnis pedesaan (PUAP).

Pemberian bantuan dana pinjaman bergulir ini mésarpanodal awal
bagi kegiatan pengembangan usaha agribisnis peded@dAP) yang
dilaksanakan secara individu maupun kelompok. jearguan yang diberikan
sesuai dengan usaha yang mereka dirikan, dengasrikdibya bantuan
diharapakan masyarakat atau kelompok tani penebarduan sekaligus
informan pokok mampu memperbaiki perekonomian kegmalengan sikap
kesadaran yang dibangun dalam kelompok sehinggabaregun hubungan
yang harmonis dan saling mendudkung agar kelompwmig ynandiri dapat
dibangun dengan baik. Sikap masyarakat yang praha#in kurang peduli
kepada permasalahan yang ada menjadikan merelsanenerus ada pada
lingkar kemiskinan tanpa mencari jalan keluar urdapat keluar dari kondisi
ketidakberdayaan mereka. Dalam kegiatan pemberdayaag dilakukan
masyarakat atau kelompok tani penerima bantuanshaengikuti tahapan

kegiatan untuk dapat menerima bantuan dana pinjastgraya anggota
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kelompok tani memahami tujuan dari program yangeriklan dan dapat
mempergunakan bantuan yang diberikan untuk kepgartirnidup keluarga

dimasa yang akan datang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menuajukbahwa
keseluruhan dari informan yang berjumlah 20 oraelg@ht mendapatkan
bantuan dana pinjaman bergulir dan telah menggunadaal tersebut untuk

membuka usaha agribisnis pedesaan dalam skala kecil

Sedangkan sebagian besar informan pokok berjunBabrdng yang
mengikuti kegiatan-kegiatan pemberdayaan merasmgemengikuti tahapan
tersebut karena mereka menyatakan bahwa sangainenggi mereka untuk
membantu mereka menciptakan pemahaman dan manajesiates skala kecil
melalui sosialisasi dan pendampingan yang di lakukeh tim penyelengara
program PUAP. Seperti yang diungkapkan salah sgardorman pokok (TR
35 tahun) :

“aku riang ngikuti kegiatan yang di adaukah wakiu deek, karenau aku
njadi ngerti walau cuman dikit-dikit ajau, mumpuamur masih budak ndak

mbuat usahau ni, karenau bantuan tu begunau nidankukeluargau sayau ni
ndak mbukak usaha tu”

( saya senang mengikuti kegiatan yang dilakukantwal, karena saya jadi
mengerti walaupun hanya sedikit-sedikit saja, dalpekulan umur saya masih
muda saya ingin sekali mendapatkan bantuan tersebtitk memenuhi
kebutuhan keluarga dengan membuka usaha). 28 des20is.

Hal serupa di ungkapkan oleh informan pokok (YK @@un :
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Duit dari pinjaman bergulir ni deek, bermanfaat &dgu buat keluargau kami
dengan duit sebesar 1000.000 satu juta ni makaulayst membantu sedikit-
sedikit buat usaha terus hasillau ni buat makan darak sekul dek,saya
sangat bessuykur walau Cuma dapat bantuai duit ddergi dapat mbantu
walau belum begitu terpenuhi kebutuhan keluarg&u ni

(uang dana pinjaman bergulir sangat membantu lgduaaya walau hanya
bisa pinjam satu juta rupiah untuk membuat usadia bisa membantu sedikit-
sedikit kebutuhan keluarga seperti biaya sekolatk aan kebutuhan keluarga
lainya jadi uang pinjaman bergulir ini sangat menmbawalau belum
sepenuhnya terpenuhi). 28 desember 2013.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar inforyrearg mengikuti
tahapan kegiatan merasakan manfaatnya, selain anerekdapatkan bantuan
mereka juga diberikan sosialisasi, pendampinganegtaluasi kegiatan, dalam
membuka usaha dengan baik, pengetahuan tentanpperarsaha dengan baik
dan pengetahuan mengenai teori maupun pratek demigmpilan yang telah
mereka miliki. Sehingga mereka lebih semangat untaknbuka usaha dengan

modal tambahan yang mereka dapatakan.

Namun bagi mereka yang tidak mengikuti tahapajiatan sebanyak
empat orang yang kurang aktif dan kurang berppé#ssiterhadap kegiatan
yang dilakukan, mereka juga kurang mampu berseaglidengan kelompok
dan juga kurang mampu untuk membuat usaha mereka desmgan baik

sehingga mengalami kesulitan dalam pengembaligarpan dana tersebut.

Bedasarkan hasil penelitian bahwa dalam proseg@ean bantuan
pinjaman bergulir mulai dari tahapan pengajuan gongn sampai pada

penerimaan bantuan terdapat proses yang tumpaih.tidel ini disebabkan
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kurangnya koordinasi tim dan juga system yang geberubah sehingga

mengakibatkan sering terjadi kesalahpahaman aat@gota dengan tim.

Jenis usaha yang dilakukan oleh informan pokok ki POKTAN
adalah usaha agribisnis yang besifat ekonomi ptddidgdam skala kecil dan
umumnya usaha tersebut masih tergolong pada jealsaudisektor informal.
Jenis usaha informan poko tersebut dapat dikelokgrokedalam lima jenis,
yaitu, kios pertanian, warung, jual sayur kelilingngkulak beras, jual atap
daun,dan ternak itik. Dari 20 orang informan polddpat diklasifikasikan
berdasarkan jenis usahanya antara lain 4 orang areguh kios pupuk
pertanian yang para pembeli bukan hanya dari desgat tinnggal saja
melainkan banyak juga dari tempat desa lain. Sabagiforman pokok
membuka warung manisan dengan jumlah enam orang38t&o. Selain itu
ada yang membuat atap dari daun sebanyak satu at@n® %. Empat orang
peternak itik atau 20 %. Dan tiga orang lagi juadagur keliling, yaitu jualan
sayur-sayur mentah dan bahan lauk lainnya yan@ldijulesa dan luar desa

mereka tinggal.

Berbagai macam jenis usaha yang dilakukan inforpakok untuk
dapat menambah pendapatan tambahan keluarga mest&apun dengan
hasil yang tidak terlalu besar. Selama kegiatanimaman, tim fasilitator
atau pendamping lapangan tetap melakukan kegiambipaan dan

monitoring dari kegiatan usaha mereka, apa yangjaderkendala dari
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mereka, namun kegiatan ini jarang dilakukan, menuforman pokok, tim

fasilitator hanya datang pada setiap satu bulanlksdi. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa dari 20 orang anggota peminjany ya@mbuka usaha,
terdapat 8 orang yang mengalami kendala untuk pelbbgéan modal usaha
dan kurang bejalan begitu baik, satu di antaramggeta pindah sehingga
sulit mereka untuk mengembalikan pinjaman modal @da dengan alasan
persaingan usaha yang tidak sehat tingkat pemagaran sulit,dan kurang
nya pengetahuan mereka dalam membangun usaha dranakketerampilan

dan pengetahuan yang kurang.

Adapun tanggapan salah seorang informan pokok yamgng mampu

mengembalikan pinjaman (WH 38 tahun) :

‘Aku kurang mampu ndak mbalikah pinjaman tu dekrareusaha ayuk ni
nidau bejalan alapnan deekk manau kebutuhan kirhakmahal galau deek
jadi duit tu tepakai menuhi kebutuhan makan kelaargkarenau tanggungan
keluargau ni 4 orangan *“

(saya kurang mampu dalam mengembalikan pinjamankausaha yang saya
jalankan kurang berjalan dengan baik,karena uangaman sering dipakai

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, yang terdapmtggota keluarga.) 27

desember 2013.

Hal ini di ungkapkan oleh informan pokok yang larpR 37 tahun) :

“tapau diau pacak aku buat aku buat deekk, aku giah duit tu untuk
mbukak usaha tapi nidau cukup, hargau kebutuhan aphal, jadi untung
usaha aku tu kecek deeek, sementara anggota kelueagi ni banyak
makanya makaunyau agak segau mbalikah pinjaman tu”

(apa yang saya bisa buat, saya gunakan dana itk oémbuka usaha tetapi
tidak cukup harga kebutuhan saja mahal, jadi kewgan saya itu keclil,
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sementara tanggungan keluarga banyak makannyegdisa kesulitan dalam
pengembalian modal). 28 desember 2013.

Dari pernyataan informan tersebut menyatakan bakamaa yang
mereka peroleh terlalu kecil untuk membuka usalpabita melihat harga
kebutuhan yang saat ini semakin mahal. Disamping kurangnya
pengetahuan para anggota untuk memanfaatkan potengi ada dan juga
tingkat kepedulian masyarakat terhadap permasalsghag mereka hadapi,
sehingga masih tetap kondisi tidak berdaya. Seaganglagi informan pokok
yang mampu mengembalikan pinjaman dana bergulirasaerterbantu
walaupun dengan jumlah kecil sehingga mereka lamesrgembalikan modal
pinjaman tersebut. Menurut hasil penelitian bahwatiban yang diberikan
masih kecil dalam membuka usaha, mereka mendapaiamungan yang
bukan begitu besar akan tetapi cukup untuk memekeihutuhan dan biaya
pendidikan anak-anak mereka. Kegiatan pemberdayageriu dioptimalkan
baik dari pendanaan dan juga alokasi dana yanglaka® sehingga tepat
sasaran bagi anggota penerima Berdasarkan wawadeamgan beberapa
fasilitator atau pendamping PUAP, penyebab kuramngdrnya pengembalian
tersebut diantaranya :

1. Usaha macet
2. Terbawa kawan yang tidak membayar
3. Mengganggap dana tersebut adalah hibah/bargpas |

4. Dipakai untuk kebutuhan lain yang lebih mendesak
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5. Ketidakpercayaan kepada pengurus gapoktan .

Pengurus belum menegakkan aturan yang telahatkiagp

5.4.4 Kegiatan Pendampingan

Dalam pelaksanaan pendampingan yang dilakukan garesat atau
kelompok tani, memfasilitasi anggota kelompok tatdlam mengambil
keputusan secara rasional dann bertanggung javibalgaiefasilitas yang baik.
Ketika mengadakan rembug pendampingan dilakukagatetanpa memberi
janji-janji atau iming-iming kepada anggota kelorkpdani termasuk

informasi yang tidak sesuai dengan pedoman darekelni program.

Secara rinci bentuk bantuan pendampingan, alaiaranencakup :

* Pertemuan-pertemuan musyawarah ditingkat komumtagoun desa, baik
bersifat rapat maupun sosialisasi.

* Pelatihan dan bimbingan, termasuk penyediaan badsamedia belajar.

* Penyediaan media-media sosialisasi dan bimbingaggmebangan media
warga

 Pengawasan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pamgmm usaha
agribisnis pedesaan PUAP.

Menurut buku Diklat pemantapan pendamping (200I5)p tujuan :
Pendampingan adalah meningkatkan motivasi, kemammlaan peran
anggota kelompok tani dalam mencapai kualitas hitdtepnandirian dan
kesejahteraan anggotanya, kehadiran pendampingagatsaliperlukan
dalam proses perkembangan program PUAP, Kkarena apgig

merupakan salah satu ujung tombak penentuan keddlarnaDalam hal ini

bentuk pendampingan dari PMT (penyelia mitra Tamgnganalisa setiap
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permasalahan yang dihadapi informan pokok, meindiglan dengan
informan pokok mengenai permasalahan yang dihad#gm cara
mengatasinya dan membangun motivasi dan rasa pemdiay Metode
yang dilakukan pendamping yaitu memimbing anggetarkpok tani, dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendampingasalibutuhkan dan
bermanfaat bagi proses pemecahan masalah oleraktwugpendampingan
merupakan satu strategi yang sangat menentukarnrasiba program
pemberdayaan PUAP dalam meningkatkan kesejahtenaggota dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga, dan dengan adanglarppimg informan
dapat berkonsultasi pada pendamping apa saja lekedatiala yang
dihadapi dalam menjalankan usaha agar pendampipgt daembantu
memecahkan persoalan dihadapi oleh informan. Pegpidgan atau
memeriksa kegiatan pengembangan usaha agribistesaen (PUAP) 1ni

3 bulan sekali kepada informan.

Pendampingan yang kurang tepat juga dapat mengdk&ibdnal
yang sebaliknya vyaitu ketidakmandirian bahkan ketetungan. Oleh
karena itu menurut Ismawan (2000), bentuk pendagapinyang dapat
memandirikan masyarakat adalah dengan memilikekaitsebagai berikut:

a. Wawasan yang luas; bahwa lembaga pendampinganpeni@kukan

masyarakat bukan sebagai proyek atau milik pribatkJainkan sebagai
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entitas yang memiliki tujuan dan agenda sendiriw&an yang luas juga
berarti pendamping harus peka terhadap kebutuhayarakat.

b. Organisasi yang sesuai; artinya organisasi peptian semestinya
didesain sesederhana mungkin dan berorientasi padksis, berjalan
mengikuti perkembangan kelompok.

c. Tenaga pendamping yang tepat; memiliki kapasitas kapabilitas yang
memadai agar mampu mengemban tugas sebagai agehergdayaan
masyarakat. Kriteria dasar yang harus dimiliki ojggndamping ada tiga
yaitu: memiliki wawasan yang tepat tentang kegiatang dijalankan,
memiliki kemampuan berkomunikasi sesuai “bahasddrkpok masyarakat
yang didampingi, serta memiliki kemampuan berplkuilaesuai dengan nilai,
norma dan tradisi masyarakat setempat. Sesuai demmansip dari

pengembangan masyarakat (community developmentgrvansi yang

diberikan seharusnya diusahakan untuk tidak sampenimbulkan

ketergantungan masyarakat tetapi sebaliknya, masyarmenjadi dapat
bergerak, mandiri dan mendorong kesinambunganrversi yang mampu
mendorong kesinambungan adalah ketika masyarakay yadinya statis
menjadi tergerak untuk melakukan perubahan dan akamban dimana
aktivitas perubahan dan pembaharuan tersebut betdpngsung walaupun
intervensi telah dilakukan (Soetomo, 2008). Sehangmtervensi ini

sebenarnya bersifat stimulan untuk mendorong timfaul prakarsadan

teraktualisasikannya potensi dari dalam masyarakit. dalam proses
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pemberdayaan masyarakat, bentuk intervensi dilakumkelalui peningkatan
kapasitas masyarakat sehingga mampu mendefeniskaia memenuhi
kebutuhannya. Intervensi dalam penelitian ini digeam kepada bentuk
peranan dari fasilitator, pemerintah daerah danekademberdayaan
masyarakat yang harus mampu sebagai agent of chgagg mampu
membawa nuansa perubahan ke arah yang lebih baik kksejahteraan
masyarakat dengan niat sebagai pekerja sosialbaikg

5.5.5 Kegiatan Evaluasi

Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tiagkkeberhasilan
pelaksanaan program beserta kendalanya, dan unt&rkperoleh bahan
masukan bagi perencanaan dan pelaksanaan prognkutnya, terutama
yang berkaitan dengan factor kendala. Pendampisiglstapat memberikan
penelitian terhadap keseluruhan program guna mkatkgn kualitas program
pendampingan. Evaluasi diadakan setelah andanyabipaam lanjutan,
karena evaluasi ini merupakan proses yang teriiftkasi tentang tingkat
keberhasilan program yang dijalankan terutama huaehal yang berkaitan
dengan fakto-faktor kendala. Dengan kata lain eslprogram itu adalah
sebuah studi sistematik untuk menguji bagaimanaatelprogram bekerja
dengan baik yang secara tipikal fokus pada penaagajuan program. Bisa
juga dikatakan bahwa evaluasi program itu adal&luag®e pengujian melalui

pengukuran objektif dan analisis sistematik, tedpadcara-cara dan
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sejauhmana program itu mencapai tujuan yang diretkzen. Evaluasi
program dapat membantu menjelaskan “Why” hasiletars dapat muncul.
Mengetahui “Why” adalah kunci untuk menjamin kebejlitan “good
performance” atau memperbaiki “poor performance’aldin McNamara
(1997-2010) bahwa dalam merancang program evakdeibeberapa hal
yang harus dipertimbangkan : a) Untuk apa dilakukaaluasi; b) Siapa
respondennya; c) Jenis informasi apa yang dipemtukid Dari siapa saja

informasi diperoleh; e) Metode apa yang digunakamkimengumpulkan .

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat kelzeitan
pelaksanaan program beserta kendalanya, dan untrkpearoleh bahan
masukan bagi perencaan dan pelaksanaan prograkhertkutnya, terutama

yang berkaitan dengan faktor kendala.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara inforosaia kios tani

MR 40 tahun.

“wai dek kalau masalah pendapatan bapak ni ndapatung agak lumayan
jugau dek dulu Cuma 500 ribu mbak ini ndapat 1.000.ribuan sebulan
dek,jadi boleh la mbantu kebutuhan keluaragau r’t@i itu nidau setiap
bulan ratau-ratau tu delapan ratusan dek, karenaddng barang kitau
belum dapat stok.

(Usaha Mr mendapatkan keuntungan sebesar 500 ujmahvbulan setelah
melaksanakan usaha dengan dana PUAP mendapatkanturkgaan
1.000.000. rupiah/ bulan,tapi tidak setiap bulanndagpatkan keuntungan
sebesar itu dek rata-rata delapan ratus itu pusukiata dapat stok barang
terus). 27 desember 2013.
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Sedangkan informan ER 34 tahun ,sebagai penjual &ajiling.

“amun aku ni dek ndapat untung dulu Cuma 300 ribulah besak nian
deek,tapi amau kini ndapat kirau-kirau 500 ribuaged’itu pun kalau nidau
hari hujan kalau hujan bingung kitau luak apau rjkaliling orang malas
mbeli ujan-ujan”

(ER dalam usahanya mendapatkan pengahasilan yanogkat dari 300
ribu/bulan dan pada saat ini mendapatkan 500 nitbaiy itu kalau tidak hujan
soalnya kalau hujan susah kita jualnya dek karesmabeli susah keluar
rumah). 28 desember 2013.

Sedangkan informan yang lainnya mendapatkan kemagdalam

mengembangkan usahanya seperti peternak itik (A@2a):.

Dirinya mengatakan bahwa mengalami kesulitan dgdangembalian
modal karena itik yang dipelihara telurnya kuramgitu banyak karena pola
bahan makanaan itik kurang, jadi telur nya tidagitbebanyak.dan sebagai
tengkulak beras juga mengalami kendala di lapangaena uda terlalu
banyak yang bergerak usaha di bidang sebagai tekgkenjual beras jadi
tingkat persaingan di pasaran juga semakin tinggei yang di katakan oleh

informan.Hr 35 tahun sebagai penjual beras :

“HR usaha ayuk ni dek nidau bejalan mulus nian #akenau saingan di
pekan tu la banyak nian dek jadi jadi yang ndak bella milih-milih deek
jadi kalau dang laris banyak yang laku dek kalasepi dek”

(Hr mengatakan usahanya tidak berjalan dengan wbégitk karena yang
menjadi sebagai penjual beras sudah banyak jaglkainpersaingan tinggi
pendapatan pun tidak menetap). 20 desember 2013.
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Dari seluruh informan pokok sebanyak 20 orang fmmtlal orang
informan pokok yang mengalami kesulitan dalam perigdian modal
pinjaman kepada pihak peyelengara, mereka mengatdaan di lancarnya
pengembalian modal karena usaha mereka tidak &erjdengan baik,
kebutuhan pada saat ini semuanya mahal sedangKkautuken keluarga
tanggungan banyak. Selain itu adapun alasan inforpekok yang sulit
mengembalikan pinjaman modal, usahanya macet,warkawan yang tidak
membayar, mengangap dana tersebut adalah hibatuabalepas, di pakai
untuk kebutuhan yang lebih mendesak, ketidak pesraykepda pengurus
gapoktan. Sedangkan informan yang usahanya maju lalacar dalam
pengembalian modal mereka mengatakan sangat terbant meringankan
beban kebutuhan keluarga walau belum begitu baak a&tapi sudah sangat
mebantu, hal ini terlihat pada tingkat pendidikaalkeanak mereka yang bisa
sekolah mulai tamat SMA dan bahkan perguruan tindgm kebutuhan
keluarga yang bisa terpenuh. Program PUAP telahpeban dalam
memberdayakan petani di Kabupaten Bengkulu selstarg ditandai dengan
a) meningkatnya pendapatan penerima manfaat medkamuhasil sebelum
program PUAP dari 20 sampel 4 masih dikategorikalurb berhasil dan,
sedangkan untuk penciptaan lapangan kerja di Dasgufig Tebat, untuk 1
gapoktan sampel ditemukan ada 5 orang yang memppeyarjaan tetap

setelah menerima dana PUAP.
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6.1 Upaya Dalam Kesejahteraan Anggota Kelompok

Konsep kesejahteraan pada umumnya menunjukan padankpuan
dan kondisi individu, keluarga, ataupun masyaralatam memenuhi
kebutuhan hidup atau pendapatan setiap orang. Mejenderal pelayanan
sosial RI, dalam buku bimbingan sosial, menyatakpaya peningkatan
kesejahteraan seseorang merupakan bagian integmal pgmbangunan

nasional.

Hal ini meliputi kemampuan untuk melaksankan kegiatalam
memenuhi kebutuhan sendiri maupun keikusertaan ndalkehidupan
masyarakat. Hasil penelitian melalui observasi dmawncara dengan
informan menunjukan bahwa dengan adanya bantuam mlajaman bergulir
program PUAP dari dinas pertanian, para anggotankasbk tani sudah bisa
membantu penghasilan ekonomi mereka walaupun niesifm begitu baik.
Untuk melihat kesejahteraan para anggota kelompok dapat dilihat dari

kegiatan yang dilakukan sehari-hari sebagai berikut

6.1.2 Kemampuan Untuk Memenuhi Kebutuhan

Keberadaan manusia di muka bumi ini dalam memekebutuhan
hidupnya senangtiasa dihadapkan pada berbagai m&etnuhan baik
jasmani maupun rohani. Pemenuhan kebutuhan memigatautuhan dasar
kelansungan hidupnya, kebutuhan tersebut sebagaiatse yang dapat

memberikan atau menyebabkan kekuatan bagi indizidu tingka laku dan
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segala bentuk tingka laku tersebut terutama kemasaatu titik yang di
maksu sebagai pemuas kebutuhan. Soehardjo damsso@talam Febri 2008
, p- 22) menjelaskan bahwa kebutuhan dapat dipgnsitvagai suatu tuntutan
yang secara objektif terdapat dalam diri indiviging apabila dipenuhi akan
menyebabkan tercapainya suatu kepuasan dan adanyaspsaian individu

dengan lingkungan tempat tinggal mereka.

. Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Pangan

Menurut biro Pusat Statistik (2002, p. 14) mengatagola konsumsi
juga menunjukan tingkat kesejahteraan keluarga ligeka juga tingkat
kesejahteraan masyarakat disuatu wilayah.

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan yang palingandakan
dalam kehidupan, karena beraktivitas setiap oramgshmemiliki tenaga yang
diperoleh dari sumber makanan. Dalam kehiduparrise¢izap keluarga lebih

memperiritaskan kebutuhan pangan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pola kongunferman, rata-
rata dalam sehari mereka makan 3 kali sehari targaselera dan kebutuhan
masing-masing yakni pada pagi hari sebelum melakakavitas, siang hari

dan sesudah magrib atau makan malam.

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahvasa pinforman

mampu memenuhi kebutuhan panganya, hal ini polaamalara informan
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dalam mengkonsumsi makanna per hari dengan memusitagkong, bayam,
kankung, kacang, terong, kol dan lainya. Hal tersaberupakan bentuk

konsumsi dalam memnuhi gizi para anggota keluargaka.

. Kemampuan memenuhi Kebutuhan Kesehatan

Dari keseluruhan informan pokok dalam menghadaggata keluarga
yang sakit sebanyak 25 % mampu menjangkau pelaydesehatan
dipuskesmas sedangkan 75 % lebih memilih berolmatirselengan membeli

obat-obatan di warung. Hal ini seperti yang di kataWy :

“ amun kami dalam keluargau ni adau yang demam tedaunyau mbeli
obat di warung kudai, biasauau yang demam ni anakkani ,di batak
istirahat tula dikit,apau lagi cuman demam-demarkitdpilek dan batuk
biasau nyau’kalau la nidau sembuh-sembuh mpai tak&e puskesmas deek
kadang-kadang minjam kudai duit ndak pegi tu”

( kalau ada salah satu anggota keluarga yang lsalsidnya di belikan obat-
obatan di warung dulu kalau sudah parah tidak semsbmbuh baru di bawah
k puskesmas untuk berobat). 25 desember 2013.

Hal serupa juga diungkapkan NR :
‘kalau cuman demam dikit-dikit ni deek kami mbélaiodiwarung, tapi amu

nidau radu-radu tepaksau kami ndalak minjam duiobat tapi amu pilihan
tu dulu kah kudai obat tradisional tulah deek”

(kalau sakitnya tidak terlalu para biasanya cukipeltkan obat di warung
saja, tapi kalau sudah tidak sembuh- senmbuh beawah berobat dan sering
pinjam uang untuk biaya berobat). 25 desember 2013.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalanaari alternatif
pengobatan apabila salah satu dari anggota kelu#oganan menderita sakit,

mereka lebih memilih pengobatan yang mereka angtdpk perlu
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mengeluarkan banyak biaya, dan apa lagi penyakit askit yang diderita
mereka anggap biasa dan ringan mereka lebih memidimbeli obat sendiri
dengan membeli obat sendiri diwarung atau obatsiarthl atau dukun. Jika
mereka memang terpaksa harus berobat kepuskesmasidd&a memiliki

biaya maka mreka terpaksa mencari pinjaman uang.

. Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Sandang

Kebutuhan sandang sangat penting yaitu untuk mpratwat tubuh,
dan dapat melindungi tubuh dari cuaca panas dagindiDari segi pakaian
(sandang) para informan pada umumnya memperioaitesialau tidak terlalu

bagus atau mewah.

Berdasarkan penelitian, pemenuhan kebutuhan samm@aagnforman
dalam satu tahunya menunjukkan bahwa dari jumldbriman yang ada
sebanyak 20 orang dengan persentase 33,33 % atamg mampu membeli
pakaian lebih dari 2 kali dalam setahun dan 66,6@t& 16 orang mampu
membeli pakaian 2 kali dalam setahun, mereka byasamembeli pada saat

menjelang lebaran saja.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa infarnmemiliki
pakaian yang berbeda dalam setiap suasana, yd&tiapamereka yang di
gunakan pada saat acara resmi atau formal dangpakaereka pada saat

beraktivitas sehari-hari boleh di katakana sedextiapi bersih.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa informdalam
memenuhi kebutuhan sandang tidak menjadi masala@m&anforman hanya
membeli pakaian 1 sampai 2 kali setahun, dari 2@nman hanya membeli
pakaian baru pada saat lebaran saja. Kebutuhatharsgnpara informan
bukanlah hal yang paling utama mereka inginkan kaenmenginginkan
bagaimana cara mereka memperbaiki tingkat kesegarekeluarga mereka

dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga secaré.laya

Hal ini sesuai bahwa kesejahteraan merupakan spiEses atau
tindakan yang terpenuhi dari segi materi dan dpati seorang individu.

Sehingga mendapatkan suatu kenyamanan dan kebaghaafnir batin.

. Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Pendidikan

Kebutuhan pendidikan merupakan kebutuhan setiausmeai dalam
menjalankan dan menyelesaikan permasalahan yangladm kehidupan.
Agar masyarakat memiliki kemampuan mengembangkdanpmya dalam
rangka pemberdayaan yang terorganisasi dan sitedwti memiliki kekuatan
atau kemampuan dalam menerapkan perinsip-peridaipm kehidupan
sehari-hari.

Suyono (2005: 121) mengatakan pendidikan merupgkamnan
penting dalam kehidupan individu dan masyarakatera pendidikan akan

meningkatkan wawasan dan pengetahuan sumberdayaisimamntuk
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berkarya dalam mengatasi permasalahan yang ada #al@dupan pada saat
ini ilmu memberikan jalan dan nasib seseorang uhidlp yang lebih baik.
Selanjutnya pendidikan di bagi dalam tiga klassikgaitu :

1. Pendidikan non formal adalah setiap kegiatan yargrganisasi dan
sistematis diluar system persekolahan yang map#akullan secara
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegigi@mg lebih luas,
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta diditentu didalam
mencapai tujuan belajarnya.

2. Pendidikan formal adalah pendidkan disekolah yasrgtar, sitematis
mempunyai jenjang dan di bagi dalam waktu tertemtog berlangsung
dari TK sampai perguruan tinggi.

3. Pendidikan informal adalah proses pendidikan yamgerdleh dari
pergaulan atau pengalaman sehari-hari dengan atadatidak sadar pada

umunya tidak diatur secara sistematis.

Hal ini terlihat pada hasil penelitian kepada infan pokok bahwa
informan mayoritas pendidikan SD sebanyak 16 ordaig tamatan SLTP
sebanyak 4 orang. Menurut mereka sebgai orang éwekia tidak mau hal ini
terjadi pada anak-anak mereka, karena mereka tridak melihat anak-anak
mereka sengsara dikarenakan tidak bisa mendapp#@tidikan yang lebih

baik dari pendidika orang tua mereka. Karena menuareka bisa membaca
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dan berhitung saja akan tetapi bermanfaat bagi-anak mereka dalam

menghadapi masa depan yang akan datang.

“Bapak ni cuman tamat SD ajau sekul dulu dekk, jeaini nidau endak hal
serupau sepacakau kami ndak nyekulkah anak kansetinggi mungkin
dekk,selagi bapak masih kuat ncari duit anak bapad#k ajung sekul kudai
amun pacak tapi karenau kami enggup nginak anak katau huruf ni”

(saya sekolah sebatas tingkat SD, jadi saya tidak hal ini terjadi kepada
anak-anak saya mau saya sekolahkan setinggi musgkagi saya bisa cari
uang untuk biaya sekolahnya, karena saya tidakanak-anak kami senasib
seperti kami dan buta huruf Karena tidak mengenyzendidikan). 28
desember 2013.

Hal serupa di ungkapkan informan pokok ( TR 38 athu

Ayuk ni dek boleh dikataukan nidau tamat SD mbagatwk pacak deek,
segau ndak sekul tu dulu, jadi mbak ini aku ngajaran anak ni sekul tu
mangku nidau butau huruf terus pintar dikit walaelbm tau nasib jadi jemau
iluk.”

(saya boleh dikatakan tidak tamat SD dek tapi suyamat dekk, jadi
alhamdulilah bisa membaca karenau dulu tu susaloladekbiaya, jadi
sekarang saya sangat mendukung anak untuk selailagg mungkin selagi
bisa biar bisa jadi orang berguna di masa depga $&hu jadi orang sukses).
28 desember 2013.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa meor mampu dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan dan sangat mengutanpakdidikan anak-
anak mereka demi masa depan anak yang lebih baikajzat membhagiakan
orang tua mereka dimasa yang akan datang. Karegianiereka dengan
bersekolah anak-anak mereka bisa belajar dan digitkjadi orang yang

mempunyai wawasan dan pengetahuan yang banyak dakmgesuaikan
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hidup dimasa depan, dengan pendidikan bisa merspaliki pada posisi di
dalam dunia kerja yang semakin tinggi tingkat pegan. Dan tidak hanya
itu saja pendidikan merupakan suatu proses membeatra bertingkah laku
seseorang dalam bermasyarakat dan bergaul diliggkutempat mereka
tinggal dan menmpunyai interaksi yang timbal badiktara masyarakat
sehingga bisa menyesuaikan diri pada kondisi bgranakat dan mempunyai
respon yang baik dari pihak lain lain dan bisa meahlsusana menjadi aman,
nyaman dan tidak mempunyai pemikiran untuk buatr aialingkungan

tempat tinggal.

6.1.3Pemberdayaan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesg@UAP) Dengan
Indikator Keberhasilan Kerja.

Informan yang mendapatkan dana pinjaman bergulialaad
masyarakat petani yang tergabung dalam satu Gapokikeh karena itu
bantuan pinjaman bergulir telah diberikan sebaggjidtan pemberdayaan
oleh tim PUAP agar dapat meningkatkan pendapatdnatema melalui
membangun usaha yang di bangun dengan modal RpOD0GRO00.000

rupiah/orang.

Jumlah Poktan yang terbentuk adalah sebanyak 6nifelk Tani
yang tergabung dalam satu Gapoktan. Pada dasamggata kelompok tani
yang sudah terbentuk membuka usaha baru dimanal padg diberikan

akan sangat membantu anggota mereka untuk menkagkpendapatan dan
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mengembangkan usaha mereka dan memberikan pekd&gpadla mereka
yang belum bekerja dan meningkattkan penghasilan dampu mengasa
keterampilan dan berbisnis di dalam masyaraka@klgemuanya Kelompok
Tani yang mampu mengembangkan usaha barunya debgén dan
memperoleh penghasilan yang besar karena berbagmanmalasan seperti
tidak tepat sasaran, modal yang kecil dan jug&éihgemasaran yang kurang
memadai. Dampaknya, tingkat pengembalian dana @éarjtiga mengalami
kemacetan, sehingga ada beberapa kegiatan yakgoedalan dengan begitu
baik dan dijadikan hambatan dalam sebuah Gapoki@elut mereka akan
kesulitan untuk mendapatkan pinjaman dana berikutNgmun tidak seluruh
anggota kelompok tani yang mengalami penunggakhkajarpan, sebagian
besar dapat melunasi dana bantuan denga tepat ataktuidak sampai jatuh
tempo. Dan para anggota poktanpun termasuk bertialkim menjalankan
dan mengembangkan usahanya dengan adanya pemibamdman dana
pinjaman bergulir sehingga beberapa orang sudahat daguk meminjam
untuk kedua kalinya dalam menambah modal usah#kan tetapi kegiatan
ini belum bisa dikatakan sudah bagus akan tetapi fmembantu para anggota
pokta dalam memenuhi kebutuhan hidupnya walau edarbpa orang poktan
yang mengalami ketidak berhasilan dalam mengemlzeng&ahanya. Karena
kurang aktifnya mereka belum maksimal dalam belzekgygiatan dan juga
bantuan yang diberikan kepada mereka belum maksmeaigubah pola

kehidupan mereka dari belum stabilnya pendapatamekaeHal ini sesuai
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pada proses syarat tercapainya tujuan pemberdaya@syarakat yang
meliputi. Menciptakan suasana atau iklim yang megRinkan potensi
masyarakat untuk berkembang, titik tolaknya adakaigenalan bahwa setiap
manusia dan masyarakatnya memiliki potensi (dayangy dapat

dikembangkan.

Berdasarkan konsep teori pemberdayaan bahwa mkayayang
berdaya mampu keluar dari kondisi ketidakberday@amyan menggunakan
potensi yang dimiliki dengan mendapatkan pemebindan tim yang
memberdayakan melalui bantuan yang diberikan, yatipembinaan dan
bantuan dana yang diberikan belum optimal menguybala hidu petani
miskin, terlihat masih ada beberapa orang inforrpang belum dan tidak
mampu mengembalikan dana bantuan ini karena usahekentidak berjalan
dengan baik sehingga pendapatan belum begitu meatadamencukupi. Hal
ini sesuai dengan indikator. Menurut Kieffer (198lyang meliputi

kompetensi kerakyatan, kemampuan sosiopolitik adengetensi partisipatif.

a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari perambindividu
yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubaiszal gang lebih
besar.

b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh raszaya diri, berguna

dan mampu mengendalikan diri dari orang lain.
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c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakaal, s@sig di mula dari
pendidikan dan politasi oran-orang lemah melibatkamaya-upaya
kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk merofeh kekuasaan

dan mengubah struktur yang masih menekan.

Jadi hal ini sesuai pada tujuan pemberdayaan nastamuntuk
membuat masyarakat menjadi mandiri, dalam arti rianpotensi untuk
mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapisanggup
memenuhi kebutuhanya dengan tidak menggantungkdup hnereka pada
bantuan pihak luar, baik pemerintah maupun organ@@anisasi non-
pemerintah. Jadi dapat dilakukan. Analisis kesasugielaksanaan program
dalam kajian ini adalah membandingkan antara pafeen program dengan
apa yang seharusnya menurut ketentuan. Ketentuap dipedomani dalam
mengevaluasi adalah buku Pedoman Umum PUAP yamgbitkkan oleh
Kementerian Pertanian dan buku Pedoman dan ModulgdPgbangan

Lembaga Keuangan Mikro yang juga diterbitkan ol&mi€¢nterian Pertanian.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pédalgato data, dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan pemberdayaan dibidang ekonomi agribisegegaan yakni melalui
pinjaman bergulir yang dilakukan oleh dinas pedannelalui pengembangan
usaha agribisnis pedesaan (PUAP) pada Gabunganmpeko Tani
(GAPOKTAN) Di desa Tanjung Tebat Bengkulu Selatdangan tahapan
kegiatan pemberdayaan pemberian dana pinjaman liberdeegiatan
pendampingan, dan evaluasi mendapatkan tanggapan bhak walaupun
tidak sepenuhnya hal ini ditunjukan dari tingkattisgpasi angota kelompok
16 orang informan bisa menjalankan usahanya dergmk dan yang
mendapatka kegagalan atau macet usaha sebanya&kng sehinga dapat
disimpulkan 80 % informan dapat menjalankan usghanasing-masing,
yang dilihat dari indikator keberhasilan kerja pag PUAP yang meliputi
kegiatan sosialisasi dalam pembangunan dana PUARadia partisipasi
informan yang tinggi terlihat pada tingkat kehadi#b orang dari 65 orang
yang tergabung, kegiatan pemberian dana pinjamayulredimana informan
semuanya melakukan kegiatan agribisnis dalam meradggum dana pinjaman

PUAP, kegiatan pendampingan dimana informan dilakytembinaan dalam
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2 minggu sekali oleh tim pendamping lapangan, kegiavaluasi dimana
pada tahapan ini semua informan yang mengunakaa piejaman PUAP
dilakukan evaluasi setiap 3 bulan sekali oleh tiam gpoengurus program
PUAP yang sudah ditentukan oleh tim fasilitatorgpeon PUAP.

. Manfaat kegiatan pengembangan usaha agribisnispaadéPUAP) ini untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan serta mehjabungan dan
interaksi yang baik antara kelompok. Namun haljuga bermanfaat dalam
membangun masyarakat atau kelompok tani dalam peyuban melalui
pinjaman dana bergulir dalam membangun usaha whklum begitu
maksimal dalam menjalankan atau mengembangkan usdha@renakan
bantuan atau pinjaman yang belum begitu besaratatanggung jawab para
anggota yang belum begitu baik sehingga mengalaesulitan dalam
pengelolahan modal.

. Pemberdayaan yang dilakukan oleh program PUAP bgrdik pada
Pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan, dalam yenependidikan,
walaupun para informan berpendidikan paling tin@liTP tetapi anak-
anaknya kebanyakan tamat SMA bahkan ada yang penrgutinggi.
Sedangkan pemenuhan kebutuhan papan dan kesebggah peningkatan
atau perubahan. Hamper sama dengan pemenuhan ha&bwgendang dan
pangan, para informan rata-rata makan sebanyakkéiljasehari. Sedangkan

perumahan mayoritas sudah layak huni dan permanen.
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6.2 Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maganulis
menyarankan kepada :

1. Dinas pertanian dan instansi lainnya, agar terusampgkan program
pemberdayaan pengembagan usaha agribisnis pedBadhP) dalam
pembengunan masyarakat desa melalui pendekatalisasi dan pemberian
bantuan dana pinjaman bergulir dalam upaya menikgkakesejahteraan
masyarakat sehingga lebih banyak para anggota kelortani atau petani
yang diberdayakan, selain itu pendampingan yangkuklan oleh PMT
penyelia mitra tani perlu menambahkan perhitungdayakan usaha bersama
para anggota kelompok tani yang akan dilakukan agatinya usaha dapat
mencapai hasil yang maksimal karena dikelolah sqmarpesional.

2. Para anggota kelompok tani agar memiliki motivasittisipasi dari dalam
diri maupun kelompok, tidak selalu menunggu bantdan dinas pertanian
dan instansi lainya, karena maju dan mandirinyaahastergantung pada
kemampuan pribadi pengelolannya, termasuk kemampuwanbaca peluang
dan memanfaatkan hasil pendapatan dengan cara vmgnaehingga bisa
mempunyai modal yang baik dan cukup dalam membangahanya sehinga
dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan dengansbp#«ti pemenuhan
kebutuhan pangan dan papan terpenuhi dengan bddu vielum begitu

memuaskan.

132



3. Perlu penambahan tenaga penyuluh pertanian lapa(l@Bh) di Desa
Tanjung Tebat, dan penempatannya sesuai denganspgi@ng ada pada
masing-masing kelurahan. Untuk sementara karenbattmnya jumlah
penyuluh, maka Penyuluh Pertanian Lapangan (PPhyate disiplin ilmu
pertanian agar dibekali dengan ilmu peternakan g@arkebunan dan
sebaliknya, baik melalui pelatihan, magang dangabga.

4. Dalam penyaluran dana bergulir, disarankan agagyres gapoktan/LKMA
agar lebih baik lagi dalam menyeleksi penerima gmrgn dengan
bekerjasama dengan penyuluh pendamping untuk mewlayakan usaha

petani.
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ANALISIS PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MELALUI PROGRAM

PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS PEDESAAN (PUAP)
DALAM UPAYA KESEJAHTERAN ANGGOTA KELOMPOK

(Studi kasus Gabungan Kelompok Tani Desa Tanjelmat Kecamatan Bunga Mas

Bengkulu Selatan)

PEDOMAN WAWANCARA

1.Informan Pangkal

a. ldentitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjan

Alamat

b. Pertanyaan

A. Konsultan Atau pengawas lapangan Manajemen wilayakecamatan.

ok~ 0D

Program apa saja yang dilkasanakan oleh Dinas mpenta dalam
pemberdayaan kelompok tani ?

Sejak tahun berapa kegiatan pemberdayaan tersédgathakan ?

Apa dasar pembentukan kegiatan tersebut ?

Bagaimana tahapan kegiatan yang telah dilaksarizkan

Apa bentuk dan sifat bantuan yang diberikan kepattanpok tani ?
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6. Berapa sasaran penerima bantuan tersebut dari tkegigang telah
dilaksanakan ?

7. Apaindikator masyarakat yang belum berdaya yangdayeat bantuan ?

8. Bagaimana partisipasi masyarakat kelompok tani atexh kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan ?

9. Apa ada hambatan dalam melakukan kegiatan ter8ebut

10. Apa target dan tujuan dari pelaksanaan kegiatarbpatayaan tersebut ?

11. Sejauh ini bagaimana tingkat keberasilan pelaksapeagram pemberdayaan
tersebut ?

12.Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambai Hagiatan
pemberdayaan tersebut ?

13.Berapa kali pembinaan dilakukan dalam satu bulany

2 . Informan Pokok

a. ldentitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Agama
Pendidikan Terahkir
Pekerjaan
Alamat

b. Pertanyaan
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A . Pemberdayaan Bantuan pengembangan usaha agribis pedesaan
(PUAP)
1. Apakah dengan adanya bantuan PUAP, memberikan damngkatkan

pengetahuan dan keterampilan kelompok tani ?
Apakah bantuan PUAP yang diberikan tersebut sedemagan dibutuhkan
oleh kelompok tani ?

3. Apakah dalam PUAP ada pendampingan ?

4. Apakah pendamping mengajak, membina dan mengembaamngka percaya,

o 00k~ w D

kesadaran dan tanggung jawab sosial para kelonapokénerima PUAP?
Apakah anggota program PUAP dapat bekerja samaiasaktf dan kreatif
dengan pendamping ?

Kendala-kendala apa saja yang dapat menghambaitn da¢sagembangan
pengelolaan PUAP ?

Apakah dengan adanya PUAP, telah meberikan pemy@adaagi anggota

kelompok tani secara keseluruhan ?

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (RB) kelompok
tani

Siapa yang pertama kali memberikan informasi kepadda mengenai
program pemebrdayaan melalui PUAP ?

Bagaimana kondisi anda sebelum masuk menjadi aaggogram PUAP?
Kapan anda mulai bergabung dalam program PUAP ?

Apa alas an anda tertarik bergabung di program PYAP

Apa saja kriteria agar dapat bergabung didalamrarod?UAP ?

Apakah terdapat hambatan atau kendala didalam |wage PUAP?
Jelaskan!

Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaanmprogra
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8. Apakah dengan bantuan tersebut dapat meningkattakgnomian keluarga
anda ?
9. Berupa apa bantuan yang diterima oleh anda ?
10. Apakah benar ,bantuan yang diterima merupakan aartu
11. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dikembangkan did&aAP ?
12.Apakah benar ,dengan bergabung dalam program PUAP dapat
meningkatkan kesejahteraan anggotanya ? Jika pgatsapa ?
13.Pernakah terjadi permasalahan antara pendampingandeanggota atau
pengurus PUAP? Jika ada,dalam hal apa saja peahasayang muncul ?
14. Selama ini apa manfaat yang anda rasakan dengageapaendamping ?
15. Apa yang anda ketahui tentang pendamping PUAP ?
16. Apa harapan anda terhadap program bantuan ini kadep
C. Upaya kesejahteraan anggota
1. Apakah dengan adanya program PUAP ini,anggota ksd&mdapat
memenuhi kebutuhan hidup, seperti sandang,pangarpapan ?
2. Apakah dengan adanya PUAP ini, anggota kelompolatdagemenuhi
kebutuhan pendidikan ?
3. Apakah dengan adanya PUAP ini, anggota kelompolatdaggmenuhi
kebutuhan kesehatan ?
4. Apakah dengan adanya PUAP anggota kelompok initdapagupayakan
kesejahteraan hidupnya ? bisa anda jelaskan !
D. Indikator Bantuan Melalui Pengembangan Usaha Agribsnis Pedesaan
(PUAP) Kelompok Tani
1. Apa yang dimaksud dengan usaha pengembangan ugabigras pedesaan
(PUAP) kelompok tani ?
2. Bagaimana sejarah terbentuknya usaha pengembangmma uagribisnis
pedesaan kelompok tani ?
3. Apa tujuan usaha pengembangan usaha agribisnisgat®UAP) kelompok

tani ?
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. Bagaimana kriteria keanggotaan PUAP kelompok tani?

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pengembangsaha agribisnis

pedesaan (PUAP) kelompok tani ?

. Apa bentuk bantuan yang diterima usaha pengembangaha agribisnis
pedesaan kelompok tani ?

. Bagaimana kondisi perekonomian anggota kelompok $mielum dan
sesudah dilaksanakan bantuan melalui pengembangaha uagribisnis
pedesaan PUAP ?

. Apa manfaat yang didapat dari anggota kelompok tgang telah
menjalankan pembinaan?

. Bagaimana evaluasi yang dilakukan usaha pengembamggha agribisnis

pedesaan PUAP oleh kelompok tani ?
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Pratikan wawancara dengan informan ketua Gapoktarpdran anggota kelompok
tani 27 desember 2013.

A
_ BENGKULU SELATAN

T N T < St

Buku simpanan wajib dan setoran bulanan Para irdorasil observasi 25 desember
2013
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DUKOMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN DESA
TANJUNG TEBAT KECAMATAN BUNGA MAS
BENGKULU SELATAN.

Wawancara dengan Tim fasilitator lapangan da@slpertanian (informan pangkal)
tanggal 27 desember 2013

3 SRR § /' 3
S D 5

’ Proses "penéambilan data dari informan Eangkal keyeda dan tim fasilitator
kecamatan tanggal 27 desember 2013
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Wawancaralengan informan pokok.tanggal 27 desember

Wawancara dengan informan pokok tanggal 27 desepid&
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J KELO
: (GAPOK TA )

rANJUNG TEBAT

DESA . TANJUNG TEBAT
KECAMATAN.BUNGA MAS

KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Sekretariat Gapoktan desa tanjung tebat kecamatagabmas Bengkulu selatan hasil
observasi 27 desember 2013.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
JI. Raya Kandang Limun Telp.21170 Fax (0736) 22105 Kode Pos 38371.A

BERITA ACARA SEMINAR

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Novi Hendrika Jaya Putra,S.Sos MPSSp ( Moderator PU/PP )

2. Yessilia Osira, 8.50s.MP ( Penguji/Pembahas )

3. Drs. Syuplahan Gumay, M.Hum ( Penguji/ Pembahas)
Msnsrmgkan dengan sebenamnya bahwa pada hari ini Jumat, 22 November 2013 Telah
diadakan seminar proposal mahasiswa :

Nama :  Robi Darwis

NPM : DIA009067

Tempat : Ruang Sidang Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial

Judul ¢ Analisis Pemberdayaan Kelompok Tani melalui Program Pengembangan

Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dalam Upaya Kesejahtcraan Anggota
Kelompok Tani
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3’\?\"&1" v—"UL“q]"f\ = 1[C>--)a=t+r-- 7e == G"‘:Ui%,

a=l

3. __/M Lol h}rﬂ"{cz j7)t~»-q—u - b’}btl‘-&‘
4, }L»qu J\%% : \

S @y openminteg Ept B Jras

6.

i

Demikian berita acara ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu,

Tanda Tangan Modcrator dan Tim Penguji/Pembahas
h@
ﬁ P‘\W =
Catatan: *  Coret Yang tidak Perlu (_/ /{/
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REMEN TERIAN PENDIDIKAN DAN REBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jalan W.E. Supratman Kandang Limun, Bengkulu 383714
feipon : (U736) 21170~ 21038 Fuksmmie, (0736) 21038
Laman: www.unib.ac.id e-mail: rekioratigmb ac.id

Nomior : Y269 JUN30.5EP2013 10 Oktober 20153
Lampian -
Hal : Izin Prapenelitian

Yiln Ketua GAPOKTAN
Desa 1ambangan Kecamatan Manna

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Himn Sosial dan llmu Politik Universitas
Rengkulu yang berikut:

Nama : Robi Darwis
NPM : DITAGOYO6T
Jurusan/Prodi : Himu Keseiahteraan Sosiai

berencana melakukan Pra penelifian unwk Proposal Skepeinva dengan data vang di perlukan

130 i giinr tis ARTIII Y LRSI AI) SRl VTR ell BRUTIUARE

tentang, “ Anafisis Progrom GAPOETAN Terhadap Kesejahieraan Anggote Kelompok .

Sehubungan dengan hal fersebut, kami mohon Saudara memberi izin melaksanakan pra penelittan
bagi mahasiswa tersebut.

Atas perhatian dan kerjiasama vang baik, Kami ucapkan terima kasin.

_a.n Dekan
Pembantu Dekan Bidang Akadenuk,
G N/ s :
\7\- # \:, cppemioed —/‘"
= -_k\

/| Drs. Purwadi Eka Tjahjono, MA
NIP 19581116 198702 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalani W.R. Supeaimian Kandang Limun, Bengkuli 38371A

Telpon : (U736) 21170 — 21038 Faksimile: (0736) 21038
Lamen: wew.unib.ag id e-mail: rektorat@unib.ac.id
L Ty T e

Nomor s ARAY UNZGSIEP2013 5 Desember 2013
Lampiran -
Hal : Izin Penelitian

Yth, Kepala Kantor Pelavanan Perizinan Terpadu (KP271)
Provinsi Benglalu.

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Iimu Sosial dan Hmu Politik
Universiias Bengkulu yang berikui

Nama : Roin Darwis
NPM - D1ADG9O6T
Jurusan/Trodi : lmu Kescjahteraan Sosial

berencana melakukan penclitian uniuk Skripsinya dengan judul; “Anaiisis Pemberdayaan
Kelompok Tani Melalui Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)
Dalam Upava Kesejahteraan Anggota Kelompok (Study Kasus Gapoktan Desa Tanjung
Tebat Kecamaton Bunga Mas Benghulu Selatan)”,

Lokasi Penelitlan : Di Kabupaten Bengkulu Selatan .

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Sandara memberi izin penclitian bagi mahasiswa
tersebut.

Atas perhatian dan kerjasama vang baik, kami ucapkan terima kasih.

e
U+ Drs: Plewadi BRs Tjahjom

- WIP 19581116 198702 1 002 [
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UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
Jl-Raya Kandang Limun Telp.21170 Fax (0736) 22105 Kode Pos 38371 A

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Kami vane hertanda tanean di hawah ini -

1. Drs. Sudani Hermanj M.Si {(Ketua Sidang/PU)
2. Novi Hendrika Jaya Putra. § Sos.MPSSp (Anggota Penguii)
3. Yessilia Osira, $.Sos MP (Anggota Penguj)
4. Drs. Svoplahan Cumav. M Hum [Anggnta Pengui)

Menerangkan dengan sebenarnya baliwa pada hari inj Rabu, 12 Februrai 2014 Telah diadakan

ujian skripsi mahasisws -

Nama : Robi Darwis

NPM - DiA0O0S067

Tempat * Ruang Sidang Tursan Timy Keseiahteraan Sogisl

Judul © Analisis Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Program Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dalam Upaya Kesejahteraan Anggota

o PO B ST sose flnalaeacn . 74 - ™ o
I’m_:*..-:upu}\. {S‘._d}, Kamis G{lbu115ﬂ11 l"«.dor:pck Fant Diesa T

Bunga Mas Bengkuly Selatan)

siinne Toabkot WWan
tauguig 1308 100,

Rekamendasi perbaikan |

! I 5
1 bah 2 cug £peluen fhs Rl [oyes Yoolthee 2/ | [uran
B i }

-~ IUQ‘\(Q'QHM‘.&& ]C.J—n SN ‘
e e
B L T ——— z -

b, Fepmodi blss e bopan,,

@M—l—v&f Ealle | “pe R Mbug\=
6. A foem o |Cutp ~pc S & Bao
7. febater” Rodabiosa, | o &M = % fo &tk o8 for fe N puefs-

Demikian berita acara ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

(TS T TS

o

Lh

Catatan: *  Coret Yang tidak Perli

** Apabial dianggap perlu dapat digunakan &
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PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

. Pernbangunan Ho. 1 Telepan/Fax : {0735) 23512 Kode Pgs : 38225

Webisite: v kp2itprovbeangioulu.golid Bleg: weew kn2ibengkulu.blogspot.com
RENGHULLD
s e s S PP i -
REKOMENDASI
Nomor : 503/7.af o 71, [ KP2T/ 2013
TENTANG PENELITIAN

Dasar : I, Peraturan Gubemur Bengkulu Nomor 18 Tahun 2013 tanggal 02 Agustus 2013 tentang Perubahan kedua

Ales Peraturan Gubemur Nomer 07 Tehun 2012 Tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non (Bukan) Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada Kepala
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Sengkulu,

Surat Dekan Fakuitas iimu Sosial Dan limu Pelitik Universitas Bengkulu (UNIB), Nomor ; 5024/ UN30.5/ E/
2013 Tangyal 05 Desember 2013 Parihal Rekomendasi Panelitian.

Permohonan Diterima DI KP2T Tanggal 09 Desember 2013

Nama / NPM . Robi Darwis/ D1A009067

Pekerjaan . Mahasiswa

Maksug . Melakukan Penelitian

Judu! Froposal Pereltan © Analisis  Pemberdayaan Kelompok Tani  Melalui  Program

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan ( PUAP ) Dalam Upaya
Kesejahteraan Anggota Kelompok ( Study Kasus Gapoktan Desa |
Tanjung Tebat Kecamatan Bunga Mas Bengkulu Selatan )

Daerah Peneglitian : Kabupaten Bengkulu Selatan

Waktu Penelitian/Kegiatan @ 09 Desember 2013 s/d 09 Januari 2014

Penanagung Jawab . Dekan Fakultas lmu Sosial Dan Imu Polifik Uriversitae Bangkulu
(UNIB)

Dengan ini merekomzndasikan penefitian yang akan diadakan dengan ketentuan :

a.  Sebelum melakukan penelitian harus melepor kepada Gubernur/ Bupat! Walikola Co Kepala
Badan/<epala Kanior Kesbang Pol dan Lirmas atau sebutan lain setempat.

b, Harus mentaali semua ketentuan Perundang-undangan yang beriaku.

¢. Selesai melakukan penelitian ager melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkult.

d.  Apabile masa berlaku Rekomendasi ini sudah beraknir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai,
perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus dizjukan kembali kepada instansi pemohon.

e.

Rekemendasi ini aken dicabut kembali dan dinyatakan tidah beriaku, apabila ternyzta pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaatiimangindahkan kelentuar-ketertuan senart

gast nentaatimengindankan Ketentuan-kelentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipsrgunakan sebagaimena mestinya

Bengkulu, 08 Desember 2013

Tembusan disampalkan kepada Yih

Kepala Badan Kesbang Pal Provinsi Bengkulu
Hepala Badan Kesbang Pol Kabupaien Bengkulu Selatan

Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politk Universitas Bengkulu
(UNIB)

Yang Bersangkutan

L) —

£
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIR
JALAN SERSAN M. THAHA MANNA BENGKULU SELATAN

ht

]

REKOMENDASI

AT MANTD
LiDD/LV1L L

Nomor : O70/2

TENTANG PENELITIAN

Dasar swat dari Kantor Pelavanan Perizinan Terpadu Propinsi Bengkulu Nomor
503/7.2/27023/KP2T/2013 tanggal 09 Desember 2013. Perihal Permchonan Izin Penelitian
Saudara : 2

Nama/NPM - ROBI DARWIS/D1A009067
Dengan Judul Analisis Pemberdayaan ‘Kelompok Tani Melalui Program
Pengembangan Usaha Agrtbasnw Pedesaan (PUAP) dalam

Rt e b iaiin i crcrrontes  Kolayunal Ciudy Kaciice
vpayd AeSEjarii€idii nnggu.nu. ADELTIRPUNR (i) ividsins

Gapoktan Desa Tanjung Tebat Kecamatan Bunga Mas

Ro_nokufy celaran’

Daerah Penelitian : Gapoktan Desa|Tj. Tebat Kec. Bunga Mas Kab. Bengkulu
Selatan
Lama Penelitian : 10 Desember 2013 s/d 09 Januari 2014

Penangggung Jawab : Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNIB

Pada Prinsipnya Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bengkulu Selatan
tidak berkeberatan kepada yang bersangkutan untuk ngada.k.a.n penelitian dimaksud

dengan catatan/ketentuan sebagai berikut :

a, Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.
b. Setelah selesai melaksanakan Penelitian/Survey agar segera melapor kembali ke
Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bengkulu Selatan.

Guna kelancaran pelaksanaan Penclitian/Survey tersebut, diharapkan kepada Bapak/Tbu
Kepala Instansi/Wilayah yang menjadi tempat Penelitian kiranya dapat membantu
nelaksanaannva

peaaxsanaannya.

Demikian surat rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

© Manna, 10 Desember 2013
2 Kchatu‘m Bdng:m dan Politik

‘{/ 2= S
ﬁ o [ EA
\ P 19640826 199503 2 001
Tembusan : 58
1. Yth. Bapak Bupati Bengkulu Selatan TS
2. Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik UNIB
3. Yth. Camat Bunga Mas
4, Yth, Kepala Desa Tanjung Tebat
5. Yth. Ketua Gapoktan Tj. tebat

4. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAHAN KABUPATEN BEGKULU SELATAN
KECAMATAN BUNGA MAS
DESA TANJUNG TEBAT
Jin Ruya Tanjung Tebat Kode Pos 38556

Nomor 2 40 /T[S 12013
Lampiran : -
Hal - Izin Penelitian

Yang berranda tangan di bawah ini :

Nama : Selim

Jabatan . Kepala Desa
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Robi Darwis

Npm . D1A009067

Mahasiswa Jurusan Kescjahteraan Sosial Fakultas Hmu Sosial dan Hmu Politik
Universitas Bengkulu kemi izinkan rmelakukan penelitian untuk Skripsinya dengan ivdul 5 “
dnatisis Pemberdayaan  Kelompok  Teni Melalui Program Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan (PUAP) Dalam Upaya Kesejahteraan Anggota Kelompok ™ 4

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. dan agar dapat

dipergunakan sebagaimana perlunva.

Bengkulu, K~ Desember 2013

Kepala Desa Tanjung Tebat
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